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ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dalam penelitian, penulis mengkaji
“Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan Peraturan Perpajakan dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Daerah
Banyuasin” yang melakukan pembayaran pajak kendaraan. Penelitian ini
dilakukan dengan metode non probability sampling dengan 100 responden dari
wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Pelayanan Samsat Banyuasin tahun
2023. Data yang digunakan adalah data primer melalui kuesioner yang berisi
jawaban-jawaban responden dengan metode likert. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Sementara itu
berdasarkan uji F dapat disimpulkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh
negatif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, sedangkan
pengetahuan peraturan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor, maupun kualitas pelayanan berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal ini menunjukkan bahwa

variabel independen secara bersama-sama mampu menjelaskan variabel dependen

Keyword: Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan Peraturan Perpajakan, Kualitas

Pelayanan dan Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan.



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of motor vehicle tax
compliance. In his research, the authors studied "The Influence of Tax
Socialization, Knowledge of Tax Regulations and Service Quality on Motor
Vehicle Taxpayer Compliance in the Banyuasin Region™ who make vehicle tax
payments. the object used in this study is the Banyuasin Samsat tax service office.
it is known that the number of vehicle taxpayers is 3,164 samples in this study
using the non-probability sampling method with 100 respondents from motor
vehicle taxpayers at the Banyuasin Samsat Service Office in 2023. The data used
is primary data through a questionnaire containing respondents’ answers using
the Likert method. Data analysis used in this study is multiple linear regression
analysis. Meanwhile, based on the F test, it can be concluded that tax
socialization has a negative effect on motor vehicle taxpayer compliance, while
knowledge of tax regulations has a positive effect on maotor vehicle taxpayer
compliance, as well as service quality has a positive effect on motor vehicle
taxpayer compliance. This shows that the independent variables together are able
to explain the dependent variable.

Keyword: Tax Dissemination, Knowledge of Tax Regulations, Quality of Service

and Compliance of Vehicle Taxpayers.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan sumber pendapatan Negara atau (APBN) Anggaran
Pendapatan Belanja Negara yang paling besar dari sumber informasi
kemenkeu.go.id pada tahun 2020, pajak menyumbang sebesar Rp 1.865,7 Triliun
dari total Rp 2.233,2 Triliun Pendapatan Negara. Dari pendapatan itulah
pemerintah dapat menjalankan keperluan operasional rumah tangga pemerintah
untuk membangun Negara yang kita nikmati seperti membangun infrastruktur,
energi dan membayar gaji para pegawai negeri sipil, tentara, polisi dan masih
banyak lagi. Itu semua tak lepas dari wajib pajak yang me mbayarkan pajak nya

kepada pemerintah.

Pajak menurut Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang perubahan
keempat atas Undang-undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang ketentuan umum dan
tata cara perpajakan pada pasal 1 ayat 1 berbunyi pajak adalah kontribusi wajib
kepada Negara yang terutang oleh prang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk kepentingan Negarabagi sebesar-besarnya

kemakmuran rakyat.

Pajak jika dilihat dari wewenang pemungutannya dibedakan menjadi 2 (Dua)
yaitu pajak pusat dan pajak daerah. Pajak pusat adalah pajak yang dipungut
pemerintah pusat dan digunakan untuk membiayai rumah tangga Negara,

sedangkan pajak daerah merupakan pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah



untuk membiayai pembangunan daerah. Pajak daerah memiliki peran penting
dalam meningkatkan penerimaan disampingg pajak pemerintah pusat. Pajak
daerah memiliki berbagai jenis pajak mulai daripajak provinsi hingga pajak

kabupaten/kota, Selvia (2019).

Pemungutan pajak daerah oleh pemerintah daerah provinsi maupun
kabupaten/kota diatur oleh Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang pajak
daerah dan retribusi daerah.jenis pajak daerah sebagaimana yang diatur dalam
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 dibagi menjadi 2 yaitu: jenis pajak
provinsi, jenis pajak kabupaten/kota.Dari sekian banyak pajak daerah, salah satu
jenis pajak yang bersumber pendapatannya cukup besar adalah pajak kendaraan
bermotor. Seperti yang telah diatur di pasal 1 ayat (12) Undang-Undang Nomor

28 tahun 2009 definisi pajak kendaraan bermotor sebagai berikut.

Pajak kendaraan bermotor yaitu pajak atas kepemilikan dan penguasaan
kendaraan bermotor. Kendaraan bermotor adala h semuakendaraan berodabeserta
gandengannya yang digunakan disemua jenis jalan darat, dan digerakan oleh
peralatan teknik berupa motor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk
mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan
bermotor yang bersangkutan termasuk alat-alat besar yang dalam operasinya
menggunakan roda dan motor dan melakat secara permanen serta kendaraan

bermotor yang dioperasikan di ar.

Hal ini dikarenakan pertumbuhan kendaraan bermotor di Indonesia mengalami

peningkatan karena masyarakat Ilebih menggunakan kendaraan pribadi dari pada



kendaraan umum saat menjalankan aktivitas dan juga disebabkan bahwa
masyarakat mudah memperoleh kendaraan bermotor dengan melakukan kredit

yang diberikan oleh dealer kepada masyarakat.

Berdasarkan Nurmantu yang dikutip dalam Randi (2019), kepatuhan wajib
pajak adalah suatu keadaan wajib pajak dimana dia memenuhi semua hal yang
menjadi kewajiban-kewajiban perpajakannyadan melaksanakan hak-hak pajak
yang dia dapat. Salah satu upaya dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak
yaitu memberkan kesadaran perpajakan kepada wajib pajak. Kesadaran
perpajakan akan timbul daridalam diri wajib pajak itu sendiri. Jika wajib pajak
mulai memahami dan menyadari pentingnya membayar pajak, maka tingkatan

kepatuhan para wajib pajak dalam urusan perpajakan akan meningkat.

Kepatuhan wajib pajak kendaraan akan sangat mempengaruhi penerimaan
pajak karenapadadasarnya jika kepatuhan parawajib pajak meningkat maka
secaratidak langsung juga dapat meningkatkan penerimaan Negaradari sektor
perpajakan Rumiyatun (2017). Kepatuhan wajib pajak kendaraan menjadi
masalah yang sangat penting, dala m penerimaan pajak, karena jika pajak yang
diperoleh oleh Negaratidak mencapai nilai yang ditargetkan, makasecaratidak
langsung juga dapat mempengaruhi dan menghambat pembangunan Negara.
Adapun persoalan lainnya yang secara umum dihadapi oleh wajib pajak
kendaraan adalah masih banyak wajib pajak yang tidak mengetahui pengalokasian
uang pajak yang mereka bayarkan Susanti (2018). Salah satu penerimaan pajak

terbesar adalah pajak kendaraan bermotor.



Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat beberapa faktor yang
dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Faktor-faktor
tersebut antara lain, yaitu sosialisasi perpajakan, pengetahuan peraturan

perpajakan dan kualitas pelayanan.

Penelitian yang dilakukan Sayhfitri (2020) menunjukkan sosialisasi
perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor. Kemud ian menurut Juliantari(2021) menyimpulkan hal yang sama
pada penelitiannya tentang sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dengan demikian, semakin tinggi
arahan dan sosialisasi yang dilakukan akan meningkatkan kesadaran penting nya

membayar pajak pada masyarakat.

Peneltian Wardani (2017) menyatakan bahwa pengetahuan peraturan
perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor. Serta didukung oleh Ardiyanti (2020) menyatakan pengetahuan
peraturan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor . pengetahuan wajib pajak terhadap peraturan perpajakan
adalah carawajib pajak dalam mengetahui peraturan perpajakan yang telah ada.
Wajib pajak yang tidak mengetahui akan peraturan perpajakan maka cenderung
menjadi wajib pajak yang tidak taat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
pengetahuan peraturan perpajakan akan mempengaruhi kepatuhan dalam

membayar pajak.



Penelitian Gustiari (2018) menyatakan kualitas pelayanan berpengaruh positif
terhadap kepatuhanwajib pajak kendaraan bermotor dan penelitian Gregoriani
(2020) menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Kepatuhan wajib pajak tergantung
pada petugas pajak yang memberikan pelayanan yang baik dan memuaskan
kepadawajib pajak yang sedang dan ingin memenuhi kewajibannya sebagai wajib
pajak. Hal ini menunjukkan semakin tinggi perspektif wajib pajak terhadap

kualitas pelayanan maka semakin tinggi peningkatan kepatuhan pajak.

Adanya pandemic covid-19 tentu memberikan dampak yang besar bagi
perekonomian, termasuk sektor perpajakan. Penerimaan pajak mengalami
penurunan 25,4% dari pencapaiam tahun 2019, hal ini disebabkan terbatasnya
aktivitas dampak ekonomi (Mulyani, 2020). Namun, disisi lain pemerintah juga
membutuhkan dana yang besar untuk menanggulangi pandemi ini yang bisa

ddapatkan dari sektor pajak.

Pajak kendaraan Bermotor (PKB) adalah pajak yang dibayarkan oleh
penggunakendaraan bermotor. Da lam membayar pajak seseorang harus patuh dan
taat. Kepatuhan yang dilakukan oleh wajib pajak, dapat berdampak bagi
penerimaan pemerintah. Target-target yang telkh drancangkannya dapat
terealisasi guna kemakmuran rakyat. Kantor Bersama Samsat Banyuasin
merupakan kantor yang terletak di jalan Kedondong Raye , Banyuasin Il dengan
jumlah wajib pajak kendaraan bermotor pada tahun 2019 sebesar 44.207.294
denganrealisasi Rp.51.916.509.641, pada tahun 2020 sebesar 45.000.000 dengan

realisasi sebesar Rp. 43.235.856.273 , dan pada tahun 2021 sebesar 43.449.700



dengan realisasi sebesar Rp 47.804.310.270 (sumber:datasekunder,samsat

banyuasin,2021).

Tabel. 1.1
PENERIMAAN PAJAK TARGET DAN REALISASI
YANG TERDAFTAR DI SAMSAT BANYUASIN

Tahu Jumlah target yang Jumlah Realisasi Rasio keuangan
n terdaftar pajak pajak PKB anggaran (%)
PKB
2019 44.207.294 51.916.509.641 117,44%
2020 45.000.000 43.235.856.273 73,38%
2021 43.449.700 47.804.310.270 74,16%

Sumber :Samsat Banyuasin, 2021.

Dari tabel 1.2 diatas, menunjukan pajak kendaraan bermotoryang tedaftarkan
setiap tahunnya semakin meningkat akan tetapi jumlah realisasiatau target pajak
kendaraan bemotoryang ditetapkan. Hal ini ditunjukan pada tahun 2020. Ini
disebabkan terjadi ada nya dampak wabah ekonomi, sehingga wajib pajak
kendaraan banyak yang tidak membayar pajaknya. pada tahun 2020 target
sebesar 45.000.000 dengan realisasi 43.235.856.273 sehingga hasil pencapaian
nya hanya 73,38% wajib pajak kendaraan bermotor yang membayar pajak pada
tahun 2020. Maka dari itu harus ada upaya yang dilakukan oleh samsat banyuasin
guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak, dengan memberikan sosialisasi
perpajakankepada masyarakat mengenai pajak kendaraan. Selain itu, samsat
banyuasin harus meningkatkan kualitas pelayanan aparat atau fiskus pajak yang
jujur dan ramah sehingga mudah bagi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakan.

Untuk itu bapenda Samsat banyuasin melakukan berbagai upaya dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan memberikan sosialisasi kepada

masyarakat mengenai pajak kendaraan. Selain itu, Bapenda Sansat banyuasin



juga memfasilitasi agar pelaksanaan perpajakan dapat berjalan dengan baik
melalui peningkatan kualitas aparat pajak yangjujur dan ramah serta prosedur
perpajakan yang efektif dan mudah bagi wajib pajak dala m memenuhi kewajiban
perpajakannya.

Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang dilakukan Harul (2020)
yaitu pengarun pengetahuan perpajakan sosialisasi perpajakan kesadaran
perpajakan dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak kendaraan bermotor di kabupaten Sumbawa tetapi, terdapat perbedaan
dengan penelitian tersebut atau peneltian terdahulu. Perbedaan penelitian ini

dengan penelitian yang terdahulu yaitu terletak pada objgknya dan penelitian ini
menganti satu variabel dari penelitian Gregoriani (2020) yaitu Kualitas Pelayanan.

Motivasi yang melandasi penelitian ini yaitu tentang variabel-variabel

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam kantor
pelayanan Samsat Banyuasin. Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini,
penulis tertarik untuk mengambil judul Pengaruh Sosialisasi Perpajakan,
Pengetahuan Peraturan Perpajakan Dan Kualitas Pelayanan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Daerah Banyuasin Pada
SamsatBanyuasin.
1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas. maka
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak kendaraan bermotor?



2. Apakah pengetahuan peraturan perpajakan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor?
3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang tebh dkemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor.
2. mengetahui pengaruh penegtahuan peraturan perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
3. mengetahui pengaruh kualitas pelbyanan terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk
pihak-pihak sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalambidang Perpajakan
dan akuntansi tentunya dan kontribusi pada pengembangan dan
pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai

informasi untuk menambah wawasan mengenai pengaruh Sosialisasi



perpajakan, pengetahuan peraturan perpajakan dan kualitas pelayanan
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak kendaraan bermotor.

2. Bagi Imstansi
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
Instansi Perpajakan, Khususnya mengenai pemahaman tentang sosialisasi
perpajakan, penegtahuan peraturan perpajakan dan kualitas pelayanan
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaran bermotor di daerah Banyuasin.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta dapat menjadi acuan atau
kajian bagi penulisan dimasa yang akan datang.

141 Manfaat Praktis

1. Bagi pihak lain
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
menambah wawasan dan bahan referensi atau acuan bagi pihak yang
membutuhkan dalam rangka untuk penulisan penelitian selanjutnya.

2. Bagi Penerintah
Dapat memberikan masukan bagi pemerintah khususnya pemerintah
daerah Banyuasin dalam Kkebijakan terutama yang terkait dengan
pembayaran pajak kendaraan bermotor.

1.5 Ruang lingkup Penelitian
Untuk membatasi penelitian ini agar mendapatkan gambaran hasil penelitian

yang jelas sesuai dengan rumusan permasalahan. Maka penulis membuat batasan



dalam ruang lingkup penelitian ini, yaitu hanya fokus pada pengaruh kesadaran

perpajakan, sosialisasi perpajakan, pengetahuan peraturan perpajakan dan kualitas

pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada Samsat

Banyuasin tahun 2021.

1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan laporan penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Berikut

sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah:

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian manfaat penelitian, dan ruang lingkup penelitian,
serta uraian sistematika penulisan skripsi.

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini berisi tentan teori-teori yang digunakan sebagai referensi
penelitian, serta pendapat berbagai ahli di bidang yang sama
dengan tema penelitian, serta kerangka pemikiran dan hipotesis
penelitian yang di ajukan.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi uraian tentang jenis metode penelitian yang
digunakan, definisi operasional variabel (sifat, jenis dan skala
pengukuran), populasi dan sampel penelitian, serta metode
pengumpulan dmata dan pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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BAB V

Bab ini berisi uraian mengenai hasil penelitian yang mana data
telah diolah secara statistika, dan pembahasan dari hasil penelitian
yan diuraikan dan dihubungkan dengan penelitian dan teori yang
sudah ada.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian yang dijelaskan sesuai
dengan rumusan dan tujuan penelitian, serta keterbatasan penelitian

dan berbagai saran yang diberikan kepada beberapa pihak yang

memiliki kepentingan dengan hasil penelitian ini
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Theory of Planned Behavior
Theory of Planned Behavior (TPB) dijelaskan bahwa perilaku yang
ditimbulkan oleh individu muncul karena adanya niat untuk berperilaku.
Sedangkan munculnya niat untuk berperilaku ditentukan oleh tiga faktor , yang
dikutip Mustika (2019), yaitu:
a. Behavior belief (Keyakinan Perilaku)
Behavior belief merupakan keyakinan individu akan hasil dari suatu
perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut. Sebelum individu melakukan
sesuatu, individu tersebut akan memiliki keyakinan mengenai hasil yang
akan diperoleh dari perilakunya tersebut. Kemudian yang bersangkutan
akan memutuskan bahwa akan melakukannya atau tidak melakukannya.
Hal ini tersebut berkaitan dengan pemahaman dan juga kesadaran wajib
pajak. Wajib pajak yang memahami dan sadar pajak, akan memilki
keyakinan mengenai pentingnya membayar pajak untuk membantu
menyelenggarakan pembangunan negara .
b. Normative Belief (Keyakinan Normatif)
Normative belief yaitu keyakinan tentang harapan normatif orang lain
dan motivasi untuk memenuhi harapan tersebut. Hal ini dapat dikaitkan

dengan penyuluhan-penyuluhan pajak yang memberikan motivasi kepada
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wajib pajak agar taat pajak, akan membuat wajib pajak memiliki

keyakinan atau memilih perilaku taat pajak dan memiliki kesadaran

perpajakan yang membuat wajib pajak mau membayar pajak kendaraan
nya.
c. Control Belief (Keyakinan Kontrol)
Control belief merupakan keyakinan tentang keberadaan hal-hal yang
mendukung atau menghambat perilaku yang akan ditampilkan dan
persepsi tentang seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan menghambat
perilakunya tersebut (perceived power), sanksi pajak dan tarif pajak
terkait dengan control belief. Sanksi pajak dibuat untuk mendukung agar
wajib pajak mematuhi peraturan perpajakan. Kepatuhan wajib pajak akan
ditentukan berdasarkan persepsi  wajib pajak untuk taat pajak.

Pemberlakuan tarif pajak mempengaruhi wajib pajak dalam membayar

pajak, semakin tinggi tingkat kesadaran perpajakan yang ditetapkan maka

akan mendukung perilaku wajib pajak untuk membayar pajak.

Penelitian tentang kepatuhan pajak telah banyak dilakukan. Dikaitkan
dengan penelitian ini, Theoryof Planned Behavior relevan untuk menjelaskan
perilaku patuh wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya membayar pajak.
Motivasi dari dalam diri wajib pajak dapat ditingkatkan dengan adanya sosialisasi
perpajakan untuk menambah kesadaran perpajakan wajib pajak. Sanksi pajak
yang dikenakan juga dapat membuat wajib pajak enggan untuk melanggar
peraturan perpajakan, adanya kualitas pelayanan sehingga dapat memaksimalkan

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya membayar pajak.
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2.1.1 Pajak
Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang
(yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapatkan cara timbal (kontraprestasi)
yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar
pengeluaran umum Mardiasmo (2017). Untuk dapat merealisasikan tujuan
tersebut perlu memperhatikan masalah kemandirian suatu bangsa dan negara
dalam pembiayaan pembangunan. Potensi yang bisa digunakan adalah dengan
menggali sumber dana yang berasal dari dalam negeri berupa pajak. Pajak adalah
peralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada kas negara untuk membiayai
pengeluaran rutin dan surplus nya digunakan untuk public saving yang merupakan
sumber utama membiayai public investment Resmi (2019). Melihat
perkembangan penerimaan sektor pajak yang terus meningkat dari tahun ke tahun,
maka pemerintah berupaya untuk menggali potensi sumber dana dalam negeri.
2.1.2  Fungsi Pajak
Menurut Resmi (2019) ada dua fungsi pajak adalah sebagai berikut:
1. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara)
Pajak mempunyai fungsi Budgetair, artinya merupakan salah satu
sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai pengeluaran baik
rutin  maupun pembangunan. Sebagai sumber keuangan negara,
pemeritah berupaya memasukkan uang sebanyak-banyaknya untuk kas
negara. Upaya tersebut ditempuh dengan cara ekstensifikasi maupun
intensifikasi pemungutan pajak melalui penyempurnaan peraturan

berbagai jenis pajak.
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2.

Fungsi Regulerend (fungsi Mengatur)

Pajak mempunyai fungsi mengatur, artinya sebagai alat untuk
mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang
social dan ekonomi, serta mencapai tujuan-tujuan tertentu diluar

bidang keuangan.

2.1.3 Ciri-ciri Pajak

Menurut Resmi (2019) cirri pajak adalah sebagai berikut:

1.

Pajak dipungut berdasarkan kekuatan undang-undang serta aturan
pelaksananya yang bersifatnya dapat dipaksakan.

Dalam pembayarannya pajak tidak dapat ditunjukan adanya
kontraprestasi individual oleh pemerintah.

Pajak dipungut oleh negara baik pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah.

Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, yang
bila dari pemasukannya masih terdapat surplus, dipergunakan untuk

membiayai public investment.

2.1.4 Pajak Kendaraan Bermotor

Waluyo (2017) pajak kendaraan bermotor (PKB) adalah pajak atas

kepemilikan atau penguasaan kendaraan bermotor (kendaraan beroda dua atau

lebih beserta gandengnya yang digunakan di semua jenis jalan darat maupun air

yang digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau peralatan lainnya yang

berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya energy tertentu menjadi tenaga

15



gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan, termasuk alat-alat besar yang
bergerak).
2.2 Kepatuhan Wajib Pajak

Rahayu (2017), mengatakan kepatuhan perpajakan merupakan ketaatan
wajib pajak dalam melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku. Wajib pajak
yang patuh adalah wajib pajak yang taat memenuhi kewajiban perpajakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Sejalan dengan Purba (2018) kepatuhan perpajakan merupakan suatu
ketaatan ataupun tindakan yang dinilai taat akan hukum dalam rangka
melaksanakan peraturan terkait perpajakan.

Menurut Putra (2019) kepatuhan wajib pajak ialah bentuk pelaksanaan
pemenuhan tanggung jawab dalam perpajakan dimana dilaksanakan oleh wajib
pajak sebagai pelimpahan kontribusi untuk pembangunan pada negara dengan
harapan secara sukarela.

Kepatuhan dalam hal perpajakan berarti suatu keadaan saat wajib pajak
paham atau berusaha untuk memahami suatu ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan, mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas,
menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar, dan membayar pajak yang
terutang tepat pada waktunya Mangoting (2019).

Kepatuhan pajak sesuatu keadaan wajib pajak yang melaksanakan hak dan
khususnya kewajibannya secara disiplin, sesuai peraturan perundang-undangan
serta tata cara perpajakan yang berlaku. Kepatuhan pajak adalah dimana suatu

keadaan wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak
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perpajakan dengan baik dan benar sesuai dengan peraturan dan undang-undang
pajak yang berlaku.

Dari beberapa pengertian kepatuhan pajak ini dapat disimpulkan bahwa
kepatuhan pajak merupakan sebuah tindakan taat pajak oleh masyarakat kepada
negara sesuai aturan dan sistem undang-undang yang berlaku.

Menurut Rahayu (2020) berdasarkan peraturan Menteri Keuangan Nomor
74/PMK.03/2012, wajib pajak dimasukkan dalam kategori wajib pajak patuh
apabila memenuhi Kriteria sebagai berikut:

1. Tepat waktu dalam menyampaikan surat pemberitahuan dalam 3 tahun

terakhir.

2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali
tunggakan yang memperoleh izin untuk mengangsur atau penundaan
pembayaran.

3. Laporan keuangan di audit dalam bidang perpajakan atau lembaga
pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa
pengecualian 3 tahun berturut-turut.

4. Tidak pernah dipidana dalam bidang perpajakan berdasarkan putusan
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum 5 tahun terakhir.

Menurut Herawati dan Muhammad (2019) kepatuhan pada prinsipnya
adalah tindakan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuali
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan
perpajakan yang berlaku dalam suatu negara. Bila kepatuhan dihubungkan dengan

pajak dan berkata jujur maka kepatuhan pajak dapat digambarkan sebagai derajat
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tingkat yang mana wajib pajak memenuhi (atau gagal untuk mematuhi) ketentuan
peraturan pajak di negarannya.

Kepatuhan wajib pajak Kendaraan Bermotor yaitu dimana Wajib Pajak
memenuhi kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakan dengan
baik dan benar sesuai dengan peraturan dan Undang-Undang pajak yang berlaku
(Ilhamsyah dkk., 2016). Instrumen menggunakan indikator kepatuhan Wajib
Pajak yang disampaikan oleh Wardani dan Rumiyatun (2017) dan Ilhamsyah, dkk
(2016), sebagai berikut: a) Memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan
yang berlaku; b) Wajib Pajak tidak mempunyai tunggakan pajak; ¢) Membayar
pajaknya tepat pada waktunya; d) Wajib Pajak memenuhi persyaratan dalam
membayarkan pajaknya; e) Wajib Pajak dapat mengetahui jatuh tempo

pembayaran; dan f) Tidak pernah melanggar ketentuan peraturan.

Tabel 2.1
Indikator Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Indikator Item Pe rtanyaan dalam Koesioner
Memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan | Saya  selalu  memenuhi  kewajiban
ketentuan yang berlaku membayar pajak kendaraan bermotor
Wajib Pajak tidak mempunyai tunggakan | Saya tidak  mempunyai  tunggakan
pajak dalam pembayaran pajak kendaraan
bermotor

Membayar pajaknya tepatpada waktunya | Saya selalu membayarkan pajak tepat
pada waktunya

Wajib Pajak  memenuhi persyaratan | Saya selalu melengkapi data
dalam membayarkan pajaknya persyaratan pembayaran pajak kendaraan
bermotor  sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan
Wajib Pajak dapat mengetahui  jatuh | 1. Saya selalu mengingat jatuh tempo
tempo pembayaran pembayaran kendaraan bermotor.
2. Saya sering lupa tanggal jatuh
tempo pembayaran kendaraan

bermotor (*skoring dibalik)

Tidak pernah  melanggar ketentuan | Saya tidak pernah melanggar peraturan
peraturan pajak kendaraan bermotor yang sudah
ditetapkan
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2.2 Sosialisasi Perpajakan

Sosialisasi perpajakan adalah upaya yang dilakukan oleh Dirjen Pajak
untuk memberikan sebuah pengetahuan kepada masyarakat dan khususnya Wajib
Pajak agar mengetahui tentang segala hal mengenai perpajakan baik peraturan
maupun tata cara perpajakan melalui metode-metode yang tepat menurut Susanto
dalam Sugeng , (2012).

Meningkatkan kesadaran dan Kepatuhan Wajib Pajak dilakukan dengan
Sosialisasi Perpajakan dalam berbagai bentuk atau cara sosialisasi. Namun,
kegiatan sosialisasi harus dilakukan secara efektif dan dilakukan dengan media-
media yang lain yang lebih diketahui masyarakat. Peran aktif pemerintah sangat
dibutuhkan untuk menyadarkan masyarakat akan keberadaan pajak melalui
penyuluhan atau sosialisasi rutin ataupun berupa pelatihan secara intensif, agar
kesadaran masyarakat untuk membayar pajak dapat meningkat atau dengan
kebijakan perpajakan dapat digunakan sebagai alat untuk menstimulus atau
merangsang Wajib Pajak agar melaksanakan dan atau meningkatkan kesadaran
dalam membayar perpajakan.

Sosialisasi merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam upaya peningkatan
jumlah Wajib Pajak dengan diadanya Gerakan Nasional Sadar dan Peduli Pajak
yang dicanangkan pemerintah, dimana gerakan ini melibatkan para pejabat tinggi
negara, menteri, anggota DPR, MPR, pengusaha besar, masyarakat, media masa,
dan sebagainya. Gerakan ini disertai dengan pembenahan kepastian penegakan
hukum. Hukum yang terkait pajak haruslah ditegakkan. Berbagai sosialisasi

perpajakan terus dilakukan oleh Dirjen Pajak guna mendorong Kepatuhan Wajib
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Pajak, salah satu bentuknya adalah diadakannya berbagai lomba mulai dari lomba
penulisan karya tulis hingga slogan perpajakan.

Kegiatan penyuluhan pajak juga memiliki andil yang besar dalam
mensukseskan sosalisasi perpajakan keseluruh Wajib Pajak. Penyuluhan melalui
berbagai media seperti media cetak, elektronik, spanduk, serta berbagai
penyuluhan pajak yang dilakukan Dirjen Pajak diharapkan dapat membawa pesan
moral terhadap pentingnya pajak bagi negara dan bukan hanya dapat
meningkatkan pengetahuan Wajib Pajak tentang peraturan perpajakan yang baru,
tetapi juga diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan dari Wajib Pajak sehingga
secara otomatis penerimaan pajak juga akan meningkat sesuai dengan target
penerimaan yang ditetapkan.

Setelah mengetahui makna sosialisasi pajak, kita dapat mengukur Sosialisasi
Perpajakan dengan indikator menurut Yogatama (2014) mengungkapkan bahwa:

1) Tatacara Sosialisasi Sosialisasi perpajakan yang diadakan harus sesuai
dengan peraturan pajak yang berlaku. Sosialisasi perpajakan dilakukan oleh pihak
Direktorat Jenderal Pajak yang ditujukan kepada wajib pajak agar mendapatkan
pengetahuan dan pemahaman pajak yang memadai.

2) Frekuensi Sosialisasi Sosialisasi pajak harus dilakukan secara teratur
karena peraturan dan tatacara pembayaran pajak biasanya mengalami perubahan.
Sosialisasi pajak yang dilakukan secara teratur juga akan terus memberikan
informasi yang terbaru sehingga wajib pajak dapat meminimalisir kesalahan saat
menjalankan kewajiban pajaknya jika terjadi perubahan peraturan atau tatacara

perpajakan.
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3) Kejelasan Sosialisasi Pajak Sosialisasi perpajakan yang diadakan harus
dapat menyampaikan semua informasi kedalam wajib pajak. Sosialisasi pajak
harus disampaikan dengan jelas agar wajib pajak dapat memahami informasi yang
diberikan.

4) Pengetahuan Perpajakan Sosialisasi perpajakan yang diadakan bertujuan
memberikan informasi pada wajib pajak. Sosialisasi pajak akan sukses jika
informasi yang diberikan dapat diterima oleh wajib pajak sehingga wajib pajak
memiliki pengetahuan pajak yang memadai agar memudahkan wajib pajak dalam

menjalankan kewajiban pajaknya.

Tabel 2.2
Indikator Sosialisasi Perpajakan
Indikator Item Pe rtanyaan dalam Koesioner
Tatacara Sosialisasi Sosialisasi Sa_ya mendapatkan _pengetahuan dan pemahaman
perpajakan pajak yang memadal.

Frekuensi Sosialisasi ~ Sosialisasi | Sosialisasi dilakukan secara teratur dan terus
pajak memberikan informasi yang terbaru sehingga
saya dapat meminimalisir kesalahan saat
menjalankan kewajiban perpajakan jika terjadi
perubahan peraturan atau tatacara perpajakan.

Kejelasan Sosialisasi Pajak Saya dapat memahami informasi yang diberikan.

Pengetahuan Perpajakan Sosialisasi memudahkan saya sebagai wajib
pajak  dalam menjalankan kewajiban
perpajakan.

2.3 Pengetahuan Perpajakan

Pengetahuan dapat diartikan sebagai suatu hasil dari pikiran kita sehingga
yang awa Inya tidaktahu dapat menjadi tahu. Pengetahuan pajak yang disebutkan
dalam Sari (2017) didefinisikan sebagai sebuah informasi dalam hal perpajakan

yang dipergunakan oleh wajib pajak menjadi kndasan atau patokan untuk
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bertindak, melakukan pengambilan keputusan serta untuk melakukan perencanaan
tertentu berkaitan dengan pemenuhan kewajiban atau pemerolehan hak
perpajakan.

Pengetahuan yang minim atau kurang memadai oleh seorang wajib pajak
(dalam halini orang pribadisesuai yang diteliti), tentunya akan menjadi sebuah
hambatan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan tersebut. Menurut Putra
dkk. (2019), pengetahuan pajak terbagi atas 3 yaitu sebagai berikut: 1)
Pengetahuan sehubungan dengan KUP atau Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan, yakni pengetahuan berkaitan dengan hak beserta kewajiban atas wajib
pajak, dalam hal SPT, Nomor Pokok Wajib Pajak dan proses langkahlangkah
dalam membayar, memungut, melapor pajak.; 2) Pengetahuan sehubungan dengan
sistem perpajakan. Sesuai yang diberlakukan di negara kita semasa sekarang
yakni sistem self assessment yang memberikan keyakinan secarasepenuhnya
terhadap wajib pajak guna melaksanakan kewajiban pajaknyasecaramandiri; 3)
Pengetahuan sehubungan dengan fungsi perpajakan.

Wajib pajak perlu mempunyai pengetahuan atas ini agar dapat turut
mendukung pelaksanaanya yakni difungsikan sebagai sumber dana masuk negara.
Pemerolehan pengetahuan dalam perpajakan dapat dilaksanakan oleh wajib pajak
melalui berbagai cara, contohnya seperti mengikuti seminar yang tentunya
bertopik mengenai perpajakan, pelatihan yang diselenggarakan oleh instansi
ataupun lembaga pelatihan, maupun sosialisasi yang dilaksanakan lainnya (Sari,

2017)
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Dengan demikian, seiring peningkatan pengetahuan yang dimiliki wajib
pajak atas pengetahuan perpajakan dapat berefek terhadap unsur patuh
dikarenakan wajib pajak secarasendirinya mengetahui sanksi atau konsekuensi
yang akan diterima jikalau mereka menyimpang dari kewajiban yang semestinya
b.Indikator Pengetahuan dan Pemahaman tentang Pajak Terdapat beberapa
indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kepatuhan wajibpajak
seseorang.

Pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman Wajib Pajak
mengenai hukum, Undang-Undang, tata cara perpajakan yang benar (lhsan,
2013). Instrumen menggunakan indikator pengetahuan Wajib Pajak yang
disampaikan oleh Wardani dan Rumiyatun (2017) yaitu pengetahuan tentang
fungsi pajak, pengetahuan tentang prosedur pembayaran, pengetahuan sanksi
pajak, dan pengetahuan tempat dan lokasi pembayaran pajak, selanjutnya

dkembangkan oleh peneliti dalam sebuah tabel indkator sebagai berikut:

Tabel 2.3
Indikator Pengetahuan Perpajakan
Indikator Item Pe rtanyaan dalam Koesioner
Pengetahuan te ntang fungsi pajak 1. Saya mengetahui fungsi pajak yang
digunakan untuk membiayai

pembangunan daerah

2. Saya tidak mendapatkan imbalan
secaralangsung dari pajak yang saya
bayarkan.

3. Pajak ditetapkan berdasarkan dengan
Undang-Undang dan dapat dipaksakan.

4. Membayar pajak akan terbentuk

rencana untuk  kemajuan
kesejahteraan rakyat
Pengetahuan tentang ketentuan| Saya  sulit memahami  prosedur
prosedur pembayaran pembayaran pajak kendaraan bermotor
(*skoring dibalik)
Pengetahuan Sanksi Pajak Wajib pajak vang terlambat dapat
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diberikan sanksi administrasi

Pengetahuan tempat lokasi pembayaran | Saya  dapat  membayarkan Pajak
pajak. KendaraanBermotor dikantor SAMSAT
Banyuasin

2.4 Kualitas Pelayanan Perpajakan

Kualitas pelayanan merupakan salah satuelemen penting yang menjadi
pertimbangan bagi pelanggan dalam melakukan pembelian suatu produk. Menurut
Parasuraman, Zeithmal dan Berry kualitas pelayanan merupakan penilaian atau
sikap global yang berkenaan dengan superioritas suatu pelayanan. Definisi ini
didasarkan pada tiga landasan konseptual utama yaitu, kualitas pelayanan lebih
sulit dievaluasi pelanggan dibandingkan dengan kualitas barang, persepsi terhadap
kualitas pelayanan merupakan hasil perbandingan antara harapan pelanggan
dengan kinerja actual pelayanan, evaluasi kualitas pelayanan tidak hanya
dilakukan atas hasil pelayanan namun juga mencakup evaluasi terhadap proses
penyampaian pehkyanan.

Kemudian penelitian lanjutan tentang kualitas pelayanan dilanjutkan oleh
Zeithmal et al dalam Sudarso (2016) yang menyatakan bahwa service quality
adalah “the extent of discrepancy between customer expeciations or desires and
their perceptions” atau dapat dikatan kualitas pelayanan merupakan manfaat yang
dirasakan berdasarkan evaluasi konsumen atas sesuatu interaksi dibandingkan
dengan manfaat yang diharapkan sebelumnya. Kualitas pelayanan dapat dikatakan
bagus jika sesuai atau melampaui harapan pelanggan, dan sebaliknya kualitas

pebyanan dkatakan buruk jika dibawah harapan dari pelanggan.
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Menurut Kotler dalam Iwan (2019) mengatakan bahwa terdapat lima
indikator penentu Kkualiats pelbyanan pajak yaitu:

a. Keandalan (Reliability) Keandalan merupakan kemampuan untuk
memberikan jasa seperti yang dijanjikan dengan akurat dan terpercaya sesuai yang
diharapkan pelanggan yang tercermin dari ketepatan waktu, layanan yang sama
untuk sermua orang dan tanpa kesalahan.;

b. Ketanggapan (Responsiveness), daya tanggap adalah kemampuan untuk
membantu dan memberikan pelayanan yangmj sebaik mungkin kepada pengguna.
Dimensi ini menekankan pada perhatian, kecepatan, dan ketepatan dalam
menghadapi permintaan, pertanyaan, complain dan masalah dari pengguna
layanan. Dayatanggap dikomunikasikan pada konsumen me lalui waktu tunggu
untuk dilayani, jawaban daripertanyaan yang mereka ajukan atau perhatian
mereka terhadap masalah-masalah yang ada, juga meliputi fleksibilitas dan
kemampuan untuk melayani kebutuhan pelanggan.

c. Jaminan (Assurance) Jaminan adalah pengetahuan karyawan dan
kesopanan atau keramahan, kemampuan perusahaan serta karyawannya untuk
menumbuhkan rasa percaya pelanggan kepada perusahaan, yang mencakup
pengetahuan, kemampuan, kesopanan,dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki para
staf, bebas dari bahaya risiko atau keraguraguan.

d. Empati (Emphaty), Empati merupakan perhatian tulus, caring
(kepedulian), yangdiberikan kepada pelanggan yang meliputi kemudahan dala m

melakukan hubungan komunikasi yang baik, perhatin pribadi, dan memahami
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kebutuhan pelanggan. Pelnggan ingin perusahaan memahami mereka dan sangat
penting bagi perusahaan nereka.

e. Bukti Langsung (Tangible), Bukti hngsung didefinisikan sebaga i
pemanpilan fsilitas fisik,peralatan, personal, danalat komunikasi. Semua
peralatantersebut mewak ili pehyanan secara fisik ataumemberikan image

pelayananyang aka ndigunaka n oleh penguna untuk mengevaluasi kualitas.

Tabd 25
Indikator Kualitas PelayananPe rpajakan

Indikator Item Pertanyaan dalam Koesioner

Keandalan (Reliability) Saya mendapatkan pelayanan yang akurat dan
terpercaya sesuai yang diharapkan yang
tercermin dari ketepatan waktu dan pelayanan
yang sama.

Ketanggapan (Responsiveness) Saya mendapatkan pelayanan yang fleksibel dan
sangat mudah mendapatkan informasi yang ingin
saya ketahui

Jaminan (Assurance) Pelayanan diberikan kepada saya sangat baik
dilihat dari petugas yang sopan dan dapat dipercaya

Empati (Emphaty), kemudahan saya dalm melakukan hubungan
komunikasi yang bak

Bukti Langsung (Tangible), Terdapat kontak saran untuk memudahkan
saya memberkan penilaian terkait kualitas
pelayanan perpajakan

2.5 Penelitian Terdahulu

Pereltian i merupaka n pengembangan dari pengembangan Harul Anri,
dkk (2020), terdapat perbedaan penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan
oleh Hairul Amri (2020), dkk memiliki variabel pengetahuan perpajakan,
sosialisasi perpajakan, kesadaran pajak dan kualitas pelayanan perpajakan dengan
variabel dependen kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Samsat
Banyuasin. Penelitian terdahulu merunjuk padabeberapapenelitian terdahulu

untuk dijadikan acuan dalam perelitian ini:
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Tabel 2.6

Penelitian terdahulu

No

Nama Peneliti

Judul

Variabel

Hasil

Dea La Paskah
Siahaan (2021)

Pengaruh kesadaran
wajib pajak, kualitas

pelayanan, sanksi
perpajakan dan
pengetahuan pajak

terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam
membayar pajak
kendaraan rodaduadi
samsat Kkota Jakarta
barat.

independen:
-kesadaran wajib pajak
-kualitas pelayanan
-sanksi perpajakan
-pengetahuan pajak

Variabel dependen:

-kepatuhan wajib pajpk

kendaraan

Kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif dan tidak
terlalu signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor, kualitas
pelayanan berpengaruh
positif  dan  signifikan
terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor,
sanksi perpajakan
berpengaruh positif dan tidak
terlalu signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor,
pengetahuan pajpk
berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor.

Gregoriani
chinantia
masur (2020)

Pengaruh kesadaran
wajib pajak, kualitas
pelayanan dan sanksi
pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak
kendaraam bermotor

variabel independen:
-kesadaraan wajib pajpk
-kualitas pelayanan
-sanksi pajak

Variabel dependen:

-kepatuhan wajib papk

kendaraan bermotor.

Kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak,
kualitas pelayanan
berpengaruh positif terhadap
kepatuhanw ajib pajak
kendaraan bermotor , sanksi
pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor
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Tituk Diah
Widajantie,
Saiful Answer
(2020)

Pengaruh program
pemutihan pajpk
kendaraan bermotor,
kesadaran wajib pajak,
sosialisasi pajak dan
pelayanan terhadap
kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di
kantor bersama Samsat
Surabaya.

Variabel independen:

-program pemutihan pajak

-kesadaran wajib pajak
- sosialisasi pajak
-pelayanan

Variabel dependen:

-kepatuhan wajib papk

kendaraan bermotor

Program pemutihan pajak

kendaraan bermotor
berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor,

kesadaran wajib pajak
berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor,

sosialisasi  pajak tidak
berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor,

pelayanan berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor.

Arrum puspita

Dampak pandemic

Variabel independen:

Pandemic covid-19

sari, duratun | covid-19 terhadap | -Dampak pandemic | ,berikan pengaruh yang
nafisah,fitri kepatuhan wajib pajak | covid-19 signifikan terhadap
susanti dkk | kendaraan bermotor di | Variabel dependen: kepatuhan wajib pajak
(2021) wilayahsoloraya -kepatuhan wajib papk | kendaraan  bermotor
kendaraan bermotor kesulitan ekonomi menjadi
masalah utama masyarakat
tidak patuh  terhadap
membayar pajak.
Hairul amri , | Pengaruh pengetahuan | Variabel independen: Pengetahuan perpajakan
Diah intan | perpajakan, sosialisasi | -pengetahuan perpajakan | berpengaruh positif terhadap
sayhfitri perpajakan, kesadaran | -sosialisasi perpajakan kepatuhan wajib pajak
(2020) perpajakan, dan sanksi | -kesadaran perpajakan kendaraan bermotor,

pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak
kendaraan bermotor di
kabupaten Sumbawa

-sanksi pajak

Variabel dependen:
-Kepatuhan wajib pajak

sosialisasi perpajakan tidak
berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor,
kesadaran perpajakan
berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor, dan
sanksi pajak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan
hermotor.

Sumber: diolah penulis 2023

2.6 Kerangka Pemikiran
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Menurut  (Suryani, 2019) kerangka berpikir adalah sintesa yang
mencerminkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dan merupakan tuntunan
untuk memecahkan masalah penelitian sertamerumuskan hipotesis penelitian
yang berbentuk bagan alur yang dilengkapi penjelasan kuantitatif menjelaskan
“Seorang peneliti harus menguasai teoriteori ilmiah sebagai dasar menyusun
kerangka pemikiran yang me mbuahkan hipotesis”. Berdasarkan pertimbangan
data, penulis membuat model penelitian dengan variabel kualitas layanan
perpajakan dan pemahaman pajak yang penelitianggap dapat mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak. Kerangkadala m penelitian ini didasarkan pada masalah
yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah sebelumnya, sehingga
paradigma penelitianini yaitu penulis menganalisis terkait pengaruh kesadaran
perpajakan, sosialisasi perpajakan, pengetahuan peraturan perpajakan, dan
kualitas perpajakan yang akan memediasikan hubungan variabel tersebut terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Pengetahuan wajib pajak mengenai perpajakan menjadi hal yang penting
dan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak karena adanya pengetahuan wajib
pajak mengenai hak, kewajiban, dan pentingnya pajak terhadap pembangunan
negara dapat menimbulkan kesadaran dalam membayar pajak. Se makin luas
pe mahaman serta pengetahuan seorang wajib pajak maka akan meningkatkan
tingkat kepatuhan wajib pajak

Kepatuhan wajib pajak jugadapat dipengaruhi oleh kualitas pelayanan
yang diberikan oleh fiskus kepada wajib pajak. Pelayanan Pajak adalah pelayanan

aparat pajak dalam membantu, mengurus dan menyiapkan segala sesuatu yang

29



dibutuhkan wajib pajak Sari, (2018). Semakin ba ik kualitas pelayanan yang
diberikan fiskus, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya,
semakinburuk kualitas pelayanan yang diberikan fiskus, maka semakin rendah
tingkat kepatuhan wajib pajak.

Sosialisasiperpajakanadalah upaya yang dilakukan oleh Dirjen Pajak
untuk memberikan sebuah pengetahuan kepada masyarakat dan khususnya Wajib
Pajak agar mengetahui tentang segala hal mengenai perpajakan baik peraturan
maupun tata cara perpajakan melalui metode-metode yang tepat menurut Susanto
dalam Sugeng (2012). Meningkatkan kesadaran dan Kepatuhan Wajib Pajak
dilakukan dengan Sosialisasi Perpajakan dalam berbagai bentuk atau cara
sosilisasi.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

v
H1(+) -
Kepatuhan Perpajakan
Ha (+) |
2.7 Highdies pedayaian
Perpajakan Hs (+)

Menurut Sugiyono (2019), Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian dan didasarkan padafakta-faktaempiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan teori, hasil penelitian terdahulu
serta kerangka pemikiran tentang “Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan

Peraturan Perpajakan dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
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kendaraan Bermotor di Samsat Banyuasin. Hipotesis harus mengapresiasikan
hubungan antaradua variabel auatu lebih untuk dikaji. Berdasarkan uraian diatas,
maka dapat diiemukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
2.7.1 Sosialisasi Terhadap Kepatuhan wajib Pajak Kendaraan

Meningkatkan kesadaran dan Kepatuhan Wajib Pajak dilakukan dengan
Sosialisasi Perpajakan dalam berbagai bentuk atau cara sosialisasi. Namun,
kegiatan sosialisasi harus dilakukan secara efektif dan dilakukan dengan media-
media yang lain yang lebih diketahui masyarakat. Peran aktif pemerintah sangat
dibutuhkan untuk menyadarkan masyarakat akan keberadaan pajak melalui
penyuluhan atau sosialisasi rutin ataupun berupapelatihan secara intensif, agar
kesadaran masyarakat untuk membayar pajak dapat meningkat atau dengan
kebijakan perpajakan dapat digunakan sebagai alat untuk menstimulus atau
merangsang Wajib Pajak agar melaksanakan danatau meningkatkan kesadaran
dalam membayar perpajakan.

Berdasarkan Saiful answer (2020) sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor

Hi: Sosalisasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.
2.7.2 Pengetahuan Peraturan Perpajakan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak

Pemahaman Peraturan Pajak merupakan sebuah proses dimana wajib pajak

mengetahui dan memahami tentang peraturan dan undang-undang serta tata
caraperpajakan dan dapat menerapkan kegiatan perpajakan. Apabilaseorang wajib

pajak mengerti dan memahami peraturan pajak maka Kepatuhan Wajib Pajakakan
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meningkat. Wajib pajak yang tidak memahami tentang peraturan pajak secara
jelas akan cenderung menjadi wajib pajak yang tidak patuh. Hal ini yang menjadi
dasar dugaan bahwapemahaman wajib pajak berpengaruh pada ketaatan wajib
pajak.

Berdasarkan teori atribusi, pengetahuan pajak merupakan penyebab internal
yang mempengaruhi persepsi wajib pajak untuk berperilaku patuh dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan. Teoriatribusi menjadi relevan jika dikaitkan
dengan kepatuhan pajak yang dipengaruhioleh pengetahuan pajak. Persepsi
dalam diri sendiri maupun kesan yang terbentuk berupadorongan daridalam diri
untuk berperilaku patuh yang dibentuk oleh pengetahuan pajak, persepsi positif
tentang pajak, dan karakteristik wajib pajak Halini akan mempengaruhi penilaian
pribadi terhadap apa yang telah didapatkan dari proses belajar tersebut. Kesan
tersebut kemudian akan diwujudkan seseorang melalui tindakan apakah menjadi
patuh atau tdak (Lasmono, 2021).

Rachmawati (2019) menyatakaan bahwa adanya pengaruh pengetahuan
pajak terhadap kepatuhan membayar pajak. Semakin tinggi pengetahuan wajib
pajak terhadap peraturan perpajakan, makasemakin paham pulawajib pajak
terhadap manfaat dari kepatuhan membayar pajak. Sehingga meningkatkan
tingkat kepatuhan pajak. Halini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu (2017) menemukan bukti bahwa pengetahuan pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan pajak untuk berperilaku patuh. Ini berarti bahwa semakin
tinggi pengetahuan pajak akan semakintinggi pula keinginan wajib pajak untuk

menyampaikan surat pemberitahuan tepat waktu, sehingga akan meningkatkan
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kepatuhan pajak. Berdasarkan uraian tersebut dan hasil penelitian sebelumnya,
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H.: Pengetahuan Peraturan Perpajakan Peraturan wajib pajak berpengaruh

positif terhadap kepatuhan pajak.
2.7.3 Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Pajak

Pajak Pelayanan pajak berkaitan erat dengan petugas pajak (fiskus).
Pelayanan pajak adalah tindakan petugas pajak ketika memberikan pelayanan,
seperti membantu mengurus dan menyiapkan halhal yang diperlukan wajib pajak
dalam rangka penyelesaian kewajiban perpajakannya. Petugas pajak diharapkan
mampu memberi pelayanan dengan sepenuh hati agar wajib pajak merasa puas
atas pelayanan yang diberikan kepadanya. Kepuasan wajib pajak dapat dijadikan
tobk ukur keberhasilan aparatur pajak dalam melayani (Cahyanti 2018).

Pratama dan Mulyani (2019) mengungkapkan bahwa kualitas pelayanan
petugas pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
Heriyah (2020) mengungkapkan bahwa ada lima dimensi yang digunakan sebagai
ukuran kualitas pelayanan, adapun limadimensi kualitas layanan tersebut, adala h
keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), kepastian / jaminan
(assurance), empati (empathy), berwujud/bukti fisik (tangible). Petugas pajak atau
fiskus dalam memberikan pelayanan, harus memiliki keahlian (skill), pengetahuan
(knowledge), dan dalam kebijakan perpajakan, administrasi pajak, dan peraturan
perpajakan.

Heriyah (2020), mengungkapkan bahwa pelayanan fiskus yang prima

memberikan pengaruh positif kepada wajib pajak dabm melaksanakan kewajiban
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perpajakannya. Antika, dkk. (2020), menunjukkan bahwasemakin baik pelayanan
yang diterima maka wajib pajak akan semakin patuh. menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan petugas pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM. Teori atribusi dalam variabel kualitas pelayanan petugas pajak ini
mengko mbinasikan kekuatan internal dan eksternal. Tetapiselama pandemi ini,
kantor pelayanan pajak banyak yang tutup sementara, tidak dapat melayani wajib
pajak dalam melaporkan pajak serta administrasi perpajakan. Maka peneliti akan
meneliti apakah ada pengaruh positif variable pelayanan terhadap kepatuhan wajib
pajak selama pandemi covid-19. Berdasarkan uraian tersebut dan hasil penelitian
sebelumnya, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hs : Kualtas Pelayanan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu
penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk
mendapatkan jawaban maupun solusi dari permasalahan yang terjadi . Adapun
Sugiyono (2017) menjelaskan pengertian objek penelitian adalah “sasaran ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal
objektif, valid dan reliable tentang suatu hal (variabel tertentu)”. Secara umum,
objek dalam penelitian ini adalah Samsat Banyuasin yang ada di jalan kedondong

Raye, kecamatan Banyuasin Ill, kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan 30911

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 DesainPenelitian

Desain penelitian sangat diperlukan dalam melakukan penelitian agar
penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sistematis. Menurut Sanusi
(2011), desain penelitian merupakan cetak hiru bagi peneliti. Oleh karena itu, desain
ini perlu disusun terlebih dahulu sebelum peneliti melaksanakan penelitian. Penelitian
ini dilakukan berdasarkan pada hypothetico-deductive method. Menurut Sekaran
(2009), penelitian menggunakan metode ini melibatkan tujuh tahap, yaitu:
1. Observasi (Observation)

Tahap ini mencobamengidentifikasi dengan melihat apakah memang benar

terdapat fenomena tertentu (dalam hal ini apakah Kesadaran Wajib Papk,
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Pengetahuan peraturan perpajakan , Sosialisasi dan Kualitas Pelayanan berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak)
2. Pengumpulan Data Awal (Preliminary Information Gathering)

Dalam tahap ini peneliti melakukan pengumpulan informasi mengenai
kepatuhan wajib pajak serta kondisi-kondisi yang mengidentifikasi faktor- faktor
yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, yakni pengamatan pada Samsat
Banyuasin yang ada di jalan kedondong Raye, kecamatan Banyuasin Ill,

kabupaten Banyuasin,Sumatra Selatan 30911.

3. Perumusan Teori (Theory Fomulation)

Pada tahap ini peneliti berupaya untuk ~mengumpulkan dan
mengintegrasikan seluruh informasi yang diperoleh sehingga menjadi suatu
kesatuan yang memiliki arti yang logis sehingga permasalahan yang diangkat
(dalam hal ini kepatuhan wajib pajak mempunyai hubungan yang positif
Kesadaran Membayar Pajak, Pengetahuan dan Pe mahaman tentang Pajak,
Sosialisasi Perpajakan dan Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak ).

4. Perumusan Hipotesis (Hypothesis)

Gabungan antarateori-teori yang mendasari sertaberbagaiinformasi
terkait seperti penelitian-penelitian empiris terdahulu. Perumusan hipotesis
penelitian ini dilakukan dengan metode deduktif. Berdasarkan pada penelitian
Kepatuhan Wajib Pajak, maka peneliti mengasumsikan bahwa terdapat hubungan

positif dengan acuan sampel, yakni pada Samsat Banyuasin yang ada di jalan
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kedondong Raye, kecamatan Banyuasin Ill, kabupaten Banyuasin,Sumatra

Selatan 30911.

5. Pengumpulan Data Saintifik Selanjutnya (Further Scientific Data
Collection)

Karena hipotesis yang dirumuskan akan diuji, maka tahap berikutnya
adalah pengumpulan variabel-variabel yang akan diukur yang nantinya akan
menjadi basis bagi analisis berikutnya.

6. Analisis Data (Data Analysis)

Dalam tahap ini, data yang telah diperoleh, diproses secara statistik untuk
melihat apakah hipotesis yang dibangun dapat terdukung.
7. Deduksi (Deduction)

Merupakan proses dimana peneliti sampel pada kesimpulan, yaitu dengan
menginterpretasikan arti dari hasil analisis data yang diperoleh. Berdasarkan
deduksi tersebut, makapeneliti dapat mereko mendasikan apakah permasalahan
yang diangkat tebh terjawab sesuai dengan hipotesis atau tidak.

3.2.3 Populasi dan sampel
3.2.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017) populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 3.164 Wajib

Pajak kendaraan yang terdaftar pada Samsat Banyuasin yang ada di jalan

37



Kedondong Raye, Kecamatan Banyuasin Ill, Kabupaten Banyuasin, Sumatra

Selatan 30911.

3.2.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2017) sampel merupakan bagian darijumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semuayang adapadapopulasi, misalnyakarena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil harus betul-
betul representative (mewakili). Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan
menggunakan teknik non-probability sampling. Menurut Sugiyono (2017) teknik
non- probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel tidak memberi
peluang atau kesempatan yang samabagi setiap unsur anggota (populasi) untuk
dipilih menjadianggotasampel. Teknik ini digunakan karena populasiterlalu
banyak dan keterbatasan waktu yang peneliti punya. Jumlah sampel diambil

berdasarkan rumus Slovin:

)
S =1+N.s2

Keterangan:

s = Sanpel

N = Popuksi

e = Derajat ketelitian atau nilai kritis yang diinginkan.

S = 43.449.700
1 +43.449.700 x 0,12
=43.449.700
434.498
=100
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Berdasarkan rumus Slovin, ternyata jumlah sampel sebesar 100 untuk itu
sampel yang akan digunakan wajib pajak kendaraan bermotor secara random pada
populasi wajib pajak di Samsat Banyuasin .

3.3 Operasional Vanabel

Menurut Sugiyono (2019) variabel penelitian adalah suatuatribut atau
sifat atau nilaidari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasitertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Penelitian ini memiliki variabel independen dan variabel
dependen. Adapun Menurut Sugiyono (2019) variabel independen (variabel
bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan dependen
(terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena

adanya variabel bebas.

Tabel 3.1
Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Skala
Kepatuhan wajib | Kepatuhan 1.ketepatan  waktu
pajak kendaraan | perpajakan pembayaran

bermotor (YY) merupakan

ketaatan wajib 2. total pembayaran

. pajak
pajak dabm Ordinal
melaksanakan 3.informasi
ketentuan dsampaikan secara
perpajakan  yang | lengkap dan benar

berlaku
4. ketaatan , taat

terhadap  Undang-
undang

5.tdak pernah
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terlibat tindak
pdana  dibidang
perpajakan
Sosalisasi Sosialisasi pajak | 1.pendekatan  diri
perpajakan (X1) berarti suatu upaya | sosialisasi langsung .
. - Ordinal
yang dilakukan | oleh petugas pajak
untuk memberikan | tentang pajak
informasimengenai | kendaraan bermotor
perpajakan yang o
bertujuan  agar 2. _ sosialisasi
perpajakan
seseorang ataupun dilakukan  dencan )
kelompok paham g Ordinal
. memanfaatkan
tentang perpajakan ) .
. mediamasa, seperti
sehingga - .
.. | informasi tentang
kepatuhan wajib .
i pajak kendaraan
pajak akan .
. bermotor melalui
meningkat
surat kabar atau
iklan layanan di
televisi.
3.kegiatan seminar
yang diadakan oleh
kantor Samsat
tentang pajak
kendaraan bermotor
4.sosmlisasi dapat
meningkatkan
pengetahuan  wajib
pajak
5. sosialisasi yang
dilakukan bersifst
efektif dan tepat
sasaran
Pengetahuan Pengetahuan 1.pemahaman
Peraturan peraturan pajak | mengenai  prosedur
Perpajakan (X2) adalah suatu | pajak kendaraan
proses dimana | bermotor
wajib pajak
nemaani g | L P
mengetahui E ] ;
tentang  peraturan ermotor
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dan undang- | 3.pemahaman
undang serta_ tata mengenai _ Ordinal
cara  perpajakan | administrasi  pajak
dan kendaraan bermotor
menerapkannya
4.pemahaman
untuk  melakukan
kegiatan undang-undang
perpajakan seperti perpajakan
membayar pajak. | 5.cara  pembayaran
Strategi  tertentu | pajak kendaraan
sehubungan
dengan hak dan
kewajibannya  di
bidang perpajakan.
Kualitas Kualitas pelayanan | 1. pelayanan yang
pelayanan (X3) merupakan akurat dan
manfaat yang terpercaya sesuai
dirasakan yang diharapkan.
berdasarkan 2. pelayanan yang
evaluasi konsumen fleksibel dansangat
atas sesuatu pudalt
interaksi 3. petugas yang
dibandingkan sopan Ordinal
dengan  manfaat 4. pelayanan .
yang  dharapkan Lr;nyeluruh/flekm
sebelumnya 5. Terdapat kontak
saran untuk
memudahkan
saya memberikan
penilaian terkait
kualitas
pebyanan
perpajakan

Sumber:Peneliti,2023

3.4 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data subjek, yaitu berupa respon tertulis dari
para responden. Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniadalah data

primer. Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
yang dibagikan kepada 100 responden, untuk mengukur pendapat responden

dgunakan skala likert lima angka yaitu perinciannya adalah sebagai berikut:
SS = Sangat Setuju (5)
S =Setuju (4)
R =Ragu (3)
TS =Tidak Setuju (2)
STS = Sangat Tidak Setuju (1)
3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Teknik ini digunakan dalam bentuk angka. Data akan
diolah menggunakan alat bantu dari soffware yaitu SPSS (statisca product and
services solution) versi 25.0 dengan menggunakan alat bantu ini, peneliti berharap
untuk mendapatkan hasil pengukuran yang akurat dalam mengukur hubungan

antara variabel independen dan variabel dependen.

1.6.1  Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi secara jelas,

tepat dan benar dengan cara peneliti meringkas informasi tersebut seperti nama,
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umur, jenis kelamin,jumlah pajak kendaraan nya, informasi motor nya. Alat
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini disajikan melalui tabel distribusi
frekuansi yang menampilkan nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata dan

standard deviasi.

3.6.2 Uji Kualitas Data

Penelitian ini mengukur variabel dengan menggunakan instrument dalam
kuesioner harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh dengan
uji validitas dan reliabilitas. Uji reabilitas dan validitas dilakukan untuk

mengetahui ketetapan alat ukur dalam mengukur objek yang diteliti.

3.6.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan data penelitian.
Menurut Ghozali (2019) suatu kuesioner yang dikatakan valid jika pertanyaan
padakuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Uji validasi dilakukan dengan membandingkan r tabel dan r
utang untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi
antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Untuk
menguji apakah masing-masing indicator kolom correlated item- total
correlation. Kemudian nilai correlated item — Total correlation dibandingkan
dengan hasil perhitunganr tabel. Jikar utang lebih besar darir tabel makadapat
disimpulkan semua indicator valid dengan melihat tampilanoutput cronbach

alpha.

3.6.2.2 Uji Reliabilitas
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Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan kuesioner suatu
alat pengukur di dalam mengukur hejala yang sama. Makin kecil kesalahan
pengukuran, maka makin reliable alat pengukur dan sebaliknya. Besar kecilnya
kesalahan pengukuran dapat diketahui antara lain dari indeks korelasi antara hasil
pengukuran pertamadan kedua. Uji ini digunakan untuk menguji seberapa
konsisten satu atau seperangkat pengukuran mengukur suatu konsep yang diukur.
Reliabilitas instrument dilhat daricronbach alpha. Suatu konstruk atau variabel

dkatakan reliable jika nilai cronbach alpha >07.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan model regresi. Uji
asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji norma litas, uji

heteroskesdatisitas, uji mukiko linearitas, uji linearitas.

3.6.3.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali dalam Agustina (2019) uji normalitas dilakukan untuk
menguji apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen
atau keduanyamempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila variabel tidak
berdistribusi secara normal maka hasil uji statistik akan mengalami
penurunan.Tujuan uji norma litas adalah untuk menguji apakah dalam model
regresi, variable penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilairesidual mengikiti distribusi normal. Jika asumsi
dilanggar, maka uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.

Penelitian ini menggunakan uji statstik metode one sample kolmogorof-Smirnov



test. Pengujian data berdistribusi normal jika nilai Asymp Sig (2.tailed) yang

dihasilkan lebih besar dari nilai Alpha yaitu sebesar 0,05 (5%).

3.6.3.2 Uji Multikolinienitas

Ghozali dalam agustina (2019) menyatakan bahwa uji multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas atau independen. Maka, Uji multiko linieritas digunakan untuk

menguji apakah terdapat

korelasiantar variabel independen dalam model regresi. Dalam model
regresi yang baik, seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel independen.
Cara mendeteksi keberadaan multikolinieritas dalam model regresi penelitian ini
mengikuti salah satu cara menurut Ghozali(2019) yaitu dengan melihat nilai
tolerance dan lawannya yaitu variance inflation factor (VIF). Ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel
independen lainnya dikatakan terdapat multikolinieritas apabila ada variabel
independen yang memilikinilaitolerance kurang dari 0,10 atau nilai VIF lebih

dari 10.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Ghozali dalam agustina (2019) menyatakan uji heteroskedastisitas untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variandari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian berbeda, disebut
heteroskedastisitas. Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah

dalam model regresi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
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pengamatan yang lain (heteroskedasitistas). Model regresi yang baik adalah yang
ho moskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas
dilakukan dengan menggunakan uji spearman Rho. Masalah Heteroskedastisitas
terjadi jika ada variabel yang secara statistik signifikan. Hipotesis terhadap

penguji meliputi:
Ho ‘Tidak adaHeteroskedastisitas
Hi :Ada Heteroskedastisitas

Keputusan vyaitu jika signifikan <0,05, maka Ho ditolak ( ada
heteroskedastisitas) jika signifikan >0,05, maka Ho tidak dito lak (tidak ada

heteroskedastisitas).
3.6.3.4 Analisis Regresi linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan hubungan antar variabel terikat
dengan variabel bebas. Untuk mengetahui kenaikan atau penurunan nilai dari
suatu variabel dapat menggunakan analisis regresi linear berganda. Berdasarkan
hubungan antara lain sosialisasi perpajakan (X1), Pengetahun peraturan
perpajakan(X2), kualitas pelayanan perpajakan(X3) dan kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor(Y), maka akan digunakan model analisis regresi linear

berganda sebagai berikut:

Y =a + bix1 + bax2 + baxz+ baxa+ e

Keterangan:

Y . Kepatuhan Wajib Pajak
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X1 : Sosilisasi Perpajakan

X2 . Pengetahuan Peraturan perpajakan
X3 - kualitas pelayanan perpajakan

a . Konstanta(nilai Y, bila xi, X, x3, =0)
e : Error

b1,b2,b3,bs  : koefisien Regresi

3.6.4 Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis dilakukan dalam penelitian ini dengan uji statistik f
dan uji statistic t, namun sebelum meregresi data dilakukan uji asumsi klasik
regresi terlebih dahulu agar model regresi dapat menghasilkan penduga yang tidak

biasa.

3.6.4.1 Koefisien Determinasi (R2)

Keofisien determinasi (R2) sering pula  disebut dengan keofisien
determinasi majemuk (multiple coefficient of determination) yang hampir sama
dengan koefisien r2 R juga hampir serupa dengan t, tetapi keduanya berbeda
dalam fungsi ( kecualiregresi linear sederhana) R2 menjelaskan proporsi variasi
dalam variabel terikat (y) yang dijelaskan oleh variavel bebas (lebih dari satu
variabel Xi: 1=1,2,3,4..,...k) secara bersama-sama. R adalah keofisien korelasi
majemuk yang berfungsi mengukur tingkat hubungan antara variabel dependen
(y) dengan semuaa variabel independen yang menjelaskan secara bersama-sa ma
dan nilainya selalu positif. Persamaan regresi linear berganda semakin baik

apabila nilai keofisien determinasi (R2) semakin besar (mendekati 1) dan
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cenderung meningkat nilainya sejalan dengan peningkatan jumlah varibel

independen.

3.6.4.2 Signifikan Simultan (uji F)

Uji seluruh koefisien regresi secara serempak atau simultan sering disebut
dengan uji model. Nilai yang digunakan untuk me lakukan simultan adalah nilai F
hitung yang dihasilkan darirumus. Uji F yang signifikan menunjukan bahwa
variabel terikat dijelaskan sekian persen oleh variabel bebas secara bersama-sa ma

adalah benar-benarnya bukan terjadi karena kebetulan.

3.6.4.3 Uji Parsial (ujit)

Uji statistik padadasarnyamenunjukkan seberapajauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabe |
independen. Untuk membuktikan dan mengetahui pengaruh variabel independen

secara individu terhadap variabel dependen.

a. Jka -t tabel <thitung < ttabel ; maka HO dierima

b. Jka -t hitung < -t tabel atau t hitung >t tabel ; maka Ho ditolak.

BAB IV
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HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Bapenda Samsat Banyuasin
4.1.1 Sejarah Singkat Berdirinya Samsat Banyuasin

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah disingkat BAPPEDA adalah
lembaga teknis di bidang penelitian dan perencanaan pembangunan daerah yang
di pimpin oleh seorang kepala Badan yang berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Gubernur/Bupati/Wali kota melalui sekretaris daerah.
badan ini mempunyai tugas pokok membantu Gubernur/Bupati/Walikota dalam
penyelenggaraan pemerintah daerah di bidang penelitian dan pembangunan
daerah.

Kabupaten Banyuasin dibentuk berdasarkan pertimbangan pesatnya
perkembangan dan kemajuan pembangunan di provinsi Sumatra selatan umumnya
dan khususnya di kabupaten musi banyuasin yang diperkuat oleh aspirasi
masyarakat untuk meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan pelaksanaan
pembangunan, dan pelayanan guna menjamin kesejahteraan masyarakat. Hasil
pemilihan tersebut sah menjadi kabupaten Banyuasin disahkan oleh menteri
Dalam Negeri Republik Indonesia melalui penerbitan Sk Mendagri Nomor
131.26-442 tahun 2003.

Adapun pembangunan daerah salah satunya kantor pelayanan pajak
Samsat banyuasin yang didirikan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
daerah dibidang perpajakan guna kesejahteraan rakyat. Kantor Bersama Samsat
Banyuasin merupakan wadah bagi Kepolisian NegaraRepublik Indonesia yang

membidangi lalu lintas diwakili oleh dirlantas pola, Satuan Kerja Pengebla
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Keuangan Daerah yang melaksanakan pemungutan pajak provinsi diwakili oleh
Badan Pendapatan (Bapenda) dan badan usaha untuk menyelenggarakan Samsat
(PT. Jasa Raharja).
4.1.2 Visi dan Misi
4.1.2.1 Visi

Menjadikan diri anda sebangai organisasi pemerintah yang menerapkan
sisttm adminitrasi perpajakan mutakhir yang dapat dipercaya oleh masyarakat
luas dan bercirikan profesionalisme dan efektifitas.
4.1.2.2 Misi

Mengumpulkan penerimaan pajak pemerintah sesuai dengan undang-
undang perpajakan dengan sisttm adminitrasi perpajakan yang efisien dan efektif
untuk mencapai kemandirian dalam anggaran pendapatan dan belanja negara

(APBN).

4.1.3 Struktur Organisasi
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Adapun tugas-tugas yang dilaksanakan okh masing-masing bagian adalah sebagali

berikut:

1. Sub Bagian Umum
Pengeblaan kepegawaian, keuangan, tata usaha, dan urusan rumah tangga
menjadi tanggung jawab sub bagian umum.

2. Seksi Pengolahan Data Dan Penagihan
Bagian pengolahan data dan informasi bertanggung jawab membantu bagian
Ekstensifikasi dalam instalasi aplikasi E-SAMSAT menyiapkan datainformasi
perpajakan untuk penyajian data, me mbantu bagian lain jika terjadi masalah
atau kerusakan komputer, dan mengawasi jaringan pihak ketiga dan instalasi
peralatan komputer.

3. Seksi Penetapan, Pembukuan dan Pelaporan
Menyusun dan melaksanakan kebijakan dan pendo man teknis di bidang
penetapan, bidang pembukuan dan pelaporan merumuskan prosedur

pembukuan dan pelaporan pajak daerah dan pendapatan daerah.

4.2 Deskripsi Objek Penelitian

Tujuan suatu penelitian adalah untuk mencari jawaban dan pemecahan
masalah dan objek penelitian ini adalah hal yang subjek penelitian. Untuk melihat
profil data penelitian dan hubunganantaravariabel yang digunakan dalam
penelitian, data deskriptif penelitian ini disajikan. Perlu juga sebagai informasi
tambahan untuk memahamitemuan penelitian dan memberikan gambaran

responden untuk menentukan apakah Kkarakteristik mereka sebanding satu sama
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lain. Penelitian ini berfokus pada wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar

di Samsat Banyuasin untuk membayar kewajiban atas kendaraan subjek nya.

4.2.1 Karakteristik Responden

Tujuandarisuatu penelitian adalah untuk mencari jawaban dan solusi dari
permasalahan, dan objek penelitian ini adalah hal yang menjadi subjek penelitian.
Pekerja yang tidsk terikat pada satu orang atau organisasi untuk jangka waktu
yang telah ditentukan, Responden penelitian ini adalah wajib pajak kendaraan
bermotor yang bekerja untuk membayar kewjaibannya. Menurut penelitian ini,
karakteristik responden yang akan dibahas meliputi: jenis kelamin, usia, dan

tingkat pendidikan terakhr, serta jenis pekerjaan bebas dan bisnis.
1. Data Responden Berdasarkan Jenis kegiatanusaha dan pekerja bebas

Karakteristik responden wajib pajak berdasarkan jenis kegiatan usaha dan

pekerjaan bebas dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1

Data Responden Berdasarkan Kegiatan Usaha dan Pekerjaan Bebas

Jenis kegiatanusaha Jumlah Responden Persentase

dan Pekerjaan bebas

Petani 45 45%
Pegawai Swasta 30 30%
PNS 8 8%
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Wirausaha 17 17%

Total 100 100%

Sumber: Data yang diolah (2023)

Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat berdasarkan data pembagian kuesioner
terhadapresponden dengan jumlah 100 responden didapat kankatagai data
responden dengan jenis kegiatanusaha danpekerjaa n bebasyaitu petani4b
responden, pegawa I swasta 30 responden, PNS 8 responden danwirausa ha 17

responden.
2. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabd 42

Data Responden Berdasarkan Jenis Ke lamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki- laki 85 85%
Perempuan 15 15%
Total 100 100%

Sumber: Data yang diolah (2023)

Berdasarkan informasi pada tabel 42 di atas, setap orang yang menjawab
survey ini menunjukkan jenis kelaminnya. Ada 85 responden laki-laki atau 85%
dari semua responden, menurut jenis kelaminnya 15 responden atau 15% dari

seluruh responden, dimiliki oleh jenis kelamin perempuan.

3. Data Responden Berdasarkan Umur Wajib Pajak
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Karakterstk Tabel 4.3 menampilkan responden berdasarkan usia wajib pajak:

Tabel 4.3
Data Responden Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Persentase
20-35 37 37%
36-50 54 54%
51-65 9 9%
Total 100 100%

Sumber : Data yang diolah (2023)

Hasil pengolahan data tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa responden
terbanyakpada umur 36 hingga 50 tahunyaitu 54 orangataub54% dari seluruh
responden, sedangkan golbngan usia 20 hingga 35 tahunada lah 37 orangatat
37%dan diwsia tertua diatas5] hingga dengan umur 65 tahun adasebanyakd

orangatauo dari total esponden. Berdasa rkan data i maka bm dikatakan
bahwa responden terbanyak berada padarentangusia 36 hingga 50tahundan

paling sedikit yang berumur di atas51 hingga 65 tahun.
4. Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Karaktertik responden berdasa r kan tingkat pendidkan dibagi dalam lima
kategori yaitu : SD, SMP, SMA/SMK,S1 dan kinnya seperti yang di jelaskan
pada tabel dibawah ini

Tabel 4.4

Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan Jumlah Presentase
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SD 15 15%
SMP 12 12%
SMA/SMK 57 S571%
S1 16 16%
Lainnya 0 0
Total 100 100%

Sumber: Data yang diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.4.tersebut Nampak bahwa porsi terbesar responden
adalah tmngkat penddikan SMA/S MK danS1 sebanyak57 orangdanl6 orang
porsi tingkat penddikan terakhirnya sedangkanresponden yang tingkat
perdidikan nya rendah yaitu SDdanSMP sebanyakl5orangSD dan 12 orang
SMP. Hal ini menunjukkan bahwa sebangian besar responden berpendidikan

SMA/SMK dan S1.

4.3 Data Deskriptif

43.1 Hasil Penyebaran Kuesioner

Penyebara n kuesioner kepada kantor pelayanan
St Banyua sn terdaffarwajb pajak kendaraa n bermotor
yvang bergerak dibdang pertaniandan wirausa ha.Pengambilan

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 100 wajib pajak kendaraan bermotor.
Kuesioner digunakan atau kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada
responden diisi langsung oleh responden. Sampel yang dipilih digunakan untuk
menganalisis dan menguji hipotesis penelitian. Berikut ini adalah informasi

tentang penyebaran dan pengumpulan kuesioner.
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Tabel 4.5

Data Distribusi Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah
1 Kuesioner yang disebar 100
2 Jumlah kuesioner yang kembali 100
Respon Rate =100/100x100% 100%
Data yang diperoleh 100

Sumber: Data yang diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, 100 kuesioner yang dibagikan kepada responden

wajib pajak kendaraan bermotor di kantor pelayanan pajak Samsat Banyuasin dan

di isi oleh mereka secara langsung. Total kuesioner yang diisi oleh responden

sebanyak 100 kuesioner.

4.4 Analisis Statistik Deskriptif

Tujuan statistic deskriptif yaitu memberikan rangkuman atau deskripsi data,

dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean), media dan standard

deviasi. Variabel independent penelitian yaitu Sosialisasi Perpajakan (X1),

Pengetahuan Peraturan Perpajakan (X2) dan Kualitas Pelayanan (X3), Sedangkan

variabeldependen yaitu Kepatuhan wajib pajak kendaraan (Y) diperoleh dilihat

dari hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Sosilisasi Perpajakan 100 12.00 20.00 | 16.9300 1.80490
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Pengetahuan Peraturan 100 16.00 32.00 | 24.6900 3.42803
Perpajakan

Kualtas Pebyanan 100 13.00 25.00 | 21.2900 2.20328
Kepatuhan Wajib 100 17.00 30.00 | 24.5700 2.64099
Pajak Bermotor

Valid N (listwise) 100

Sumber: Data diolah Output SPSS (2023)

Nilai rata-rataadalah 24.5700, standard deviasi 2,64099 dan nilai minimum
adalah 17.00 dari 100 sampel datakepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y).
seperti terlihat pada tabel 4.6 di atas hal ini menunjukkan bahwa rata-rata lebih
besar dari nilai standard, menghasilkandeviasidata yang rendah dan distribusi

nilai yang merata.

Sosialisai Perpajakan (X1) memiliki nilai mean 16.9300, standard deviasi
1,80490 dan nilai minimum 12.00 dari 100 sampel. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai rata-rata Sosilisasi Perpajakan lebih tinggi dari nilai standard, menghasilkan
dalam deviasi data yang rendah. Nilai-nilai tersebut kemudian didistribusikan

secara merata.

Diketahui bahwa Pengetahuan Peraturan Perpajakan (X2) Memiliki nilai rata-
rata 24.6900, standard deviasi 342803 , nilai minimum 16.00 dan nilai maksimum
32.00 dari 100 sampel . Hal ini menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar dari
standard deviasi yang menghasilkan nilai spread yang sama dan deviasi yang

rendah. Nilai-nilai tersebut kenudian didistribusikan secara merata.

Dari 100 sampel diketahui bahwa Kualitas Pelayanan (X3) memiliki skor
rata- rata 21.2900, standar deviasi 2,20328 skor minimum 13.00 dan skor

maksimum 25.00. hal ini menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar dari standard
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nilaideviasi, yang menghasilkan nilai spread yang samadan datadeviasi yang

rendah. Nilai-nilai tersebut kenudian didistribusikan secara merata.

4.4.1 Tabulasi Kuesioner

Tujuananalisis ini adalah untuk menguji databerdasarkan kecenderungan
tanggapan responden terhadap masing- masing variabel. Berdasarkan hasil
penelitian, adal00 responden yang tanggapannya diperiksa. Skala likert dengan

poin 1 sampai dengan 5digunakan untuk analisis penelitian ini.

Katagoritersebut menunjukkan bahwa dengan nilai tertinggi adalah 5 dan bobot

dengan nilai terendah adalah 1 mengetahui rentangnya, selisih bobotnya 5-1 = 4
,sehingga rata-rata jawaban setiap responden diberikan selang waktu 5 untuk nilai

n. berikut ini adalah rumus yang digunakan:

Rentang

P Banyak Kelas Interval

Keterangan:
Rentang = Nilai tertinggi- nilai terendah
Banyak kelas interval =5

Maka range untuk nilai hasil penelitian ini adalah:

Berdasarkan hasil diatas dapat dkelompokkan hasil dari responden sesuai

batasan-batasan penelitian sebagai berikut:
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Batasan Keterangan
1-1,79 Sangat Tidak Setuju
1,8-2,59 Tidak Setuju
2,6-3,39 Ragu —ragu
3,4-4,19 Setuju
4,2-5 Sangat Setuju

1. Sosialisasi Perpajakan

Varabel Sosialisasi Perpajakan (X1) Diukur nelalui kuesioner menggunakan
skala lkert dengan jumlah pertanyaa n4pertanya an. Hasi jawa

ban dapat dilihat

Tabel 4.7

Variable Sosialisasi Perpajakan

N = 100 Responden

S Skor | Rata-
No Pertanyaan S RITs|sts| Ket
@ Nilai | rata
() ©RECIRNE)
)
Saya mendapatkan
1 | pengetahuan dan 25 | 57| 16| 2| 0 | 405 | 405 | Bai
pemahaman pajak yang
memadai
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Sosmlisasi dilakukan
secara teratur dan terus
memberikan informasi
yang terbaru sehingga saya
dapat meminimalisir 15 |54 24| 6| 1 | 376 | 376 | Bai
kesalahan saat
menjalankan kewajiban
perpajakan jika terjadi
perubahan peraturan atau

tata cara perpajakan

Saya dapat memahami
3 16 |46 | 27 |10 | 1 366 | 3,66 Baik
informasi yang diberikan

Sosilisasi memudahkan

4 | saya sebagai wajib pajak 10 |43 29|16 | 2 | 343 | 343 Baik
dalam menjalankan

kewajiban perpajakan

Total 1490 | 1,490 Baik

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil tabel tabulasi variabel Sosialisasi Perpajakan (X1) datas
terlihat bahwa rata-rata terbesar yaitu pada pertanyaan nomor 1 dan 2 sebesar 4,05
dan 3,76. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju. Sedangkan jumlah rata-
rata terkecil terdapat pada pertanyaan no 4 sebesar 3,43. Kesimpulan dari nilai
rata-rata keseluruhan variabel Sosialisasi Perpajakan sebesar 1,490 responden
menjawab setuju, maka Sosialisasi Perpajakan yang berlaku saat ini dinilai cukup

baik.
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2. Pengetahuan Peraturan Perpajakan

Varabel Pengetahuan Peraturan Perpajakan (X2) diukur nelalui kuesioner
menggunaka nskala lkert dengan jumbh pertanya an7hfr. Hasijawa ban dapat

dilihat pada tabel dbawa h ini:

Tabel4.8

Variablel Pengetahuan Peraturan Perpajakan

N =100 Responden

Skor | Rata-
No Pertanyaan SST ST RTTSTSTS o Ket
Nilai rata
ORRORNCRNC RN
Saya mengetahui fungsi
1 | Pajak yang digunakan 5 63283 | 1 | 368 | 368 | Baik

untuk membiayali

pembangunan daerah

Saya sulit memahami

2 prosedur pembayaran 18| 53| 24| 5 0 384 3,84 Baik
pajak kendaraan bermotor
Wajib pajak yang

3 25|47 26 | 2 0 395 3,95 Baik

terlambat dapat diberikan

sanksi adminitrasi

Sayadapat membayarkan

4 | Pajak kendaraan bermotor | 11 | 69| 23 | 6 | o | 376 3,76 Baik
di kantor Samsat

Banyuasin

5 | Saya mengetahui fungsi 22 1 48| 20| 9 1 381 3,81 Baik
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pajak untuk membiayai

kesejahteraan masyarakat

Wajib pajak yang
6 terlambat membayar 30|57]13]17] o 451 4,51
dikenakan denda pajak

kendaraan berotor

Saya memahami prosedur
7 | pembayaran pajak 18|58 | 17 | 7 0 387 3,87

kendaraan bermotor

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil tabel tabulasi variabel Pengetahuan Peraturan Perpajakan
(X2 diata terlhat bahwa rata- rata terbesar yatu pada nomor 6 dan3 sebesar4,51
dan3,95. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju. Sedangkan jumlah rata-
rata trkecil terdapat pada pertanya an nomor 3,68 . kesimpulan dari nilai
# rata keseluruh var iabel Pengetahu an Perat uran

Perpajaka n sebesar 2742 responden

3. Kualitas Pelayanan

Variabel Kualitas Pelayanan (X3) diukur melalui kuesioner menggunakan
skala likert dengan jumlah pertanyaan 5 butir. Hasil jawaban dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 4.9

63

Sangat

Total 2742 | 2,742 Baik




Variabel Kualitas Pelayanan

No

Pertanyaan

N =100 Responden

SS

®)

4)

R

3)

TS

3)

STS

@)

Skor

Nilai

Rata-

rata

Ket

Saya mendapatkan
pelayanan yang akurat dan
terpecaya sesuai yang
diharapkan yang tercemin
dari ketepatan waktu dan

pebyanan yang sama.

16

52

25

377

3,77

Baik

Saya mendapatkan
pebyanan yang fleksibel
dan sangat mudah
mendapatkan informasi

yang ingin saya ketahui

14

59

23

381

3,81

Baik

Pehyanan diberikan
kepada saya sangat baik
dilihat dari petugas yang

sopan dan dapat dipercaya

17

56

26

389

3,89

Baik

Kemudahan saya dalam
melakukan hubungan

komunikasi yang baik

18

48

23

371

3,71

Baik

Terdapat kota saran untuk
memudahkan saya

memberikan penilaian

20

53

22

388

3,88

Baik
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terkait kualtas pelbyanan

perpajakan

Total 1906 | 1,906 | Baik

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil tabel tabulasi variabel Kualitas Pelayanan diatas terlihat bahwa
rata-rata terbesar yaitu pada nomor 3 dan 5 sebesar
® daB,88. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju. Sedangkai
jumlah rata- rata terkecil terdapat pada item
pertanya an nomor 4 sebesar 3,71. Kesimpulan dar inilai ratatata keseluruhan

var iabel Kualitas Pelayanan sebesar 1,906 responden mejawa b
4. Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan

Var abel kepat uhan Wajib Pajak Kendaraan (Y) diukur melalui kuesioner

menggunaka n skala likert dengan jumlah pertanya an 6
butr. Has il jawa ban dapatlilihat pada tabe | dibawa
Tabel 4.10

Variable Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan

N =100 Responden

Skor | Rata-
No Pertanyaan 55| S| R|TS|STS Ket

G| @] BB @ Nilai | rata
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1 | Saya selalu memenuhi 14 53| 24| 8 1 371 | 3,71 | Baik
kewajiban membayar pajak

kendaraan bermotor

2 | Saya tdak mempunyai 11|50 28 |11| O 361 | 3,61 | Baik
tunggakan dalam
pembayaran pajak

kendaraan bermotor

3 | Saya selalu membayar 15144 (31]10| O 364 | 3,64 | Baik
pajak tepat pada waktunya

4 | Saya selalu melengkapi 17|55 22| 5 1 382 | 3,82 | Baik
data persyaratan
pembayaran pajak
kendaraan bermotor sesuai
dengan ketentuan yang

ditetapkan

5 | Saya selalu mengingat 1540 | 26 | 18 1 350 | 3,50 | Baik
jatuh tempo pembayaran

pajak kendaraan bermotor

6 | Sayasering lupatanggal |29 (48 | 14| 7 2 395 | 3,95 | Baik
jatuh tempo pembayaran

pajak kendaraan bermotor

Total 2220 | 2,220 | Baik

Sumber : Data yang diolah (2023)

Berdasarkan hasil tabel tabulasi variabel Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
(Y) ditas terlihat bahwa rata-rata terbesar yaktu pada pernyataan nomor 4 dan 6

sebesar 382 dan 395. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju. Sedangkan
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jumlah rata-rata terkecil terdapat padaitem pertanyaan nomor 5 sebesar 3,50 .
kesimpulan dari nilai rata-rata keseluruhan variabel kepatuhan wajib pajak
kendaraan sebesar 2,220 responden menjawab setuju terhadap variabel kepatuhan

wajib pajak kendaraan.

4.5 Uji Kualitas Data

4.5.1 Uji Validitas

Validitas suatu angket dinilai dengan cara uji validitas. Sunyoto(2011)
mengatakan bahwa suatu angket dikatakan valid jika pertanyaan-pertanyaan yang
dkandung dapat menjelaskan sesuatu yang ingin diukur. Uji validitas digunakan
untuk mengukur kevalidan data penelitian. Menurut Ghozali (2019) suatu
kuesioner yang dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner ma mpu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Kelayakan item-item pada daftar pertanyaan untuk menjelaskan suatu
variabel dapat di uji menggunakan uji validitas. Tujuandariuji validitas iniadalah
untuk mengetahui benar tidaknya setiap item jawaban. Kuesioner yang valid
berisi pertanyaan-pertanyaan yang dapat digunakan sebagai alat ukur untuk
mengevaluasi tujuan penelitian. Dalam studi ini, keseriusan responden dalam
menjawab pertanyaan sangat penting. Analisis item digunakan untuk
mengevaluasi validitas penelitian, dan tujuannya adalah untuk mene mukan

korebsi antar skor setap ittem dan skor total item.

Kolom koreksi item-total korelasi merupakan salah satu yang perlu

dperhatkan dalam pengujian validitas. Nilai korelasi (R hitung) harus lebih besar
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atau sama dengan 0,195 agar nilai kolom dianggap valid (R tabel untuk N=100

dengan signifikansi uji dua arah 0,05). Butir-butir pada kolom tersebut valid jika
nilai korehsi butrnya dengan total lebih besar atausama dengan 0,195. Angka
pada bar is Pearson Correlation (R hitung) semua pertanyaa n

wiel berada d atad),195, hal ini terlihatdan hasil perhitungan uji validitas (hasil

SPSS untuk uji validitas ada pada lampiran). Oleh kar

enma itu validitas kuesioner pertanyaa n memungkinkan

penggunaa nnya sebaga 1alat untuk pengunpulan data.Sehnjutnya
Tabel 4.10

HasilUji V alidas

Variabel Pertanyaan Pearson R-Tabel Keterangan
correlation
(R hitung)
X1.P1 0,710 Valid
Soshlisasi X1.P2 0,704 Valid
perpajakan -
X1.P3 0,714 Valid
(X1)
X1.P4 0,554 0,195 Valid
X2.P1 0,607 Valid
X2.P2 0,508 Valid
Pengetahuan X2.P3 0,401 Valid
Peraturan _
X2.P4 0,560 Valid
Perpajakan(X 2
) X2.P5 0,338 Valid
X2.P6 0,526 Valid
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X2.P7 0,349 0,195 Valid
X3.P1 0,822 Valid
Kualitas X3.P2 0,773 Valid
Pelyanan (X3) X3.93 0.839 Valid
X3.P4 0,846 Valid
X3.P5 0,571 0,195 Valid
Y.P1 0,698 Valid
Kepatuhan Y.P2 0,656 Valid

Wajib pajak -
Y.P3 0,728 Valid

kendaraan

bermotor(Y) Y.P4 0,554 Valid
Y.P5 0,658 Valid
Y.P6 0,544 0,195 Valid

Sumber : Data Output SPSS (2023)

Berdasarkan uji validitas padatabel 4.10 diatas maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pertanyaa n yang digunaka n
dalam peneltian mi dapatdinyatakan  valid, hal m dapat

dilihat darimasng-mas ing nihi item pertanyaa n

4.5.2 Uji Reliabilitas

Soal valid digunakan dalam uji reliabilitas. Metode Alpha Cronbach yang
merupakan metode untuk menguji konsistensi antar item padaskala sikap dengan
kemungkinan jawaban berbeda, digunakan untuk uji reliabilitas. Tingkat

singnifikansi 5% dan kriteria berikut digunakan untuk membuat keputusan:
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a. Jka koefisien Alpha Cronbach positif> 0,7 maka faktor tersebut reliable.

b. Jka koefisien Alpha Cronbach positif 0,70 sehingga dapat dsimpulkan bahwa
kesebruhan htir-butr pertanyaa n yang dui dinyatakanmemenuhi uji

reliabilitas.

Masing-masing variabel dalam uji reliabilitas dengan pengolahan SPSS dan
Cronbach’s alpha memiliki nilai yang lebih besar dari 0,70 menunjukkan bahwa

semua butir soal yang diuji lolos uji reliabilitas.

Tabel 4.11

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha| N of Item keterangan
Sosalisasi perpajakan 0,826 4 Reliabel
Pengetahuan 0,771 7 Reliabel

peraturan perpajakan

Kualitas Pelyanan 0,849 5 Reliabel

Kepatuhan Wajib 0,886 6 Reliabel

Pajak Kendaraan

Sumber: data diolah Ouput SPSS (2023)

Dengan Cronbach Alphalebih besar dari0,70 dapat ditarik keismpulan
tabel 4.11 di atats bahwa pernyataan kuesioner untuk semua variabelreliable.
Selain itu, ini menunjukkan bahwa setiap komponen pernyataan akan mampu

memperoleh data yang konsisten dan akurat. Akibatnya, jika pertanyaan tersebut
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digjukan kembali untuk penelitian tambahan, akan diperoleh respon yang kira-kira

setara dengan respon sebelumnya.

4.6 Uji Asumsi Klasik
4.6.1 Uji Normalitas

Tujuan dar i uji normalitas atau uji normalitas adabh untuk memast kar
apakah data varmabel vyang kita miliki sebanding dengan popubsi yang
berdistribusi normal Hasil uji stat stk akan lebihrendah jika varibel tda

terdstribusi normal. Uji Kolmogorov Smirnov One Sample Statistical digunaka n

untuk mengetahu i apaka h data berdistribusi normal atau
); dengan syarat jikanilai signifikan lebih besar dari5% atau
0,05 maka data berdistribusi normal. Plot peluang normal dan

rumus histogram digunaka  n untuk uji normelitas dalam

Gambar 4.1

Histogram

Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak kendaraan

Mean = 4 05E-16
Std. Dev. » 0.985
N=100

Frequency

-4 3 2 A 0 1

Regression Standardized Residual

Sumber: Data diolah Output SPSS (2023)
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Berdasarkan uji normalitas pada gambar 4.1 di atas maka dapat disimpulkan
bahwa distribusi membentuk gunung, hanya sedikit data yang tdak terbentuk dari
hal ni dapatdsimpulkan bahwa data yang berdistribusi normal. Kemudian uj

rormmlitas juga dapatdilihat dengan menggunaka n P-P Plot.

Gambar 4.2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kepatuhan wajib pajak Kendaraan
10 |

Expected Cum Prob

1] 02 04 0g 0e 10

Observed Cum Prob
Sumber : Data diolah Output SPSS (2023)

Senentara itu, grafik plot probabilitas normal pada gambar 4.2
nenunjukkan bahwa pola dstrbusinya juga mormal karena gambar plot
memanjang baik di sekitar maupun di sepanjang gark diagoml Berdasarkan
keduagrafik tersebut, dimungkinkan untuk menarik kesimpulan bahwaasumsi
normalitas memungkinkan untuk digunakannya model regresi dalam penelitian

ini.
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4.6.2 Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk memastikan variabel independen

dalam model regresi linear berganda berkorelas. Dalam model regresi linier

berganda yang bak, korelasi antara var mbel ndependen har s mnimal atautidak

ada.Oleh karena ity, jelas bahwa model muktikolineritas regresi linier yang tidak

nmemunjukkan mukkolinear tas merupaka n model yang baik.

Untuk menguji multikolinearitas, nilai toleransi dan variance inflation

factor

dimada

Variance inflation factor

tokramsi har us antara

atau

tidak ada

har us kurangdar i 10dan

(VIF) diperiksadalam penelitian ini. Multikolineartasd ap at

dengan nilai ini.

nilai

0,0 danl . tabel berkut menampilkan has il uji

Tabel 4.12

HasilUji Multikolinearitas

Variabel Tolarence | Variance inflation Keterangan
factor (VIF)

Sosalisasi Perpajakan 0,659 1.518 Tidak terjadi

multikolinearitas

Pengetahuan Peraturan 0,729 1.373 Tidak terjadi

Perpajakan multikolinearitas

Kualtas Pebyanan 0,844 1.185 Tidak terjadi

multikolinearitas

Sumber: Data diolah Output SPSS (2023)
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Berdasarkan Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai toleransi untuk
semua variabel independen berkisar antara 0,0 hingga 1 . begitu pula dengan
semua nilai varianceinflat ion factor(MF) nashd bawa h 10. Sehinggadapat
dsimpulkan bahwa hal tersebut tidak terjadi mukikolinear itas sehingga dahm
perelitian ini.

4.6.3 Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas digunakan untuk menentukan apakah kesalahan data
kta nemlki varams (keanckaraga man) yang sama atautidak. Agar
heteroskedasitas terjadi, varmans kesahhan ataukeraga man kesalahan harus

berbeda antar penganatan.

Sehin itu, untuk menguji terlepas dari apakah ada heteroskedastisitas,

sangat bak dapat dtemukan di plot grafikant aranilai yang diantsipasi dari

var iabel dependen (ZPRED) dan sisa (SRESID) di bawah ini:

Gambar 4.3

Scatterplot
Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK

Regression Studentized Residual
.
[ ]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah mOutput SPSS (2023)
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Menggunakan pola grafik yang tidak menunjukkan heteroskedasitas karena
pola difus atau residual scatter diagram tidak membentuk platertentu dan
berdasarkan gambar grafik scatter plot . sebaliknya, polaheteroskedastisitas
merupakan pola horizontal yang dapat digambarkan secara lurus. Garis atau jika
diagram membentuk pola tertentu. Dengan demikian, regresi yang digunakan

dalam penelitian ini tidak menunjukkan heteroskedastisitas.

4.7 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan hubungan antar variabel terikat
dengan variabel bebas. Untuk mengetahui kenaikan atau penurunan nilai dari
suatu variabel dapat menggunakan analisis regresi linear berganda. Metode
analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini untuk menguji
pengaruh sosialisasi perpajakan, pengetahuan peraturan perpajakan dan kualitas
pelayananterhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan. Persamaan berikut dapat

digunakan untuk menggambarkan regresi linear berganda (Ghozali,2016).

Tabel 4.13

Uji RegresiBerganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) -9.516 6.019 1.581 117
Sosalisasi -.618 .048 .288 -.222 .036
Perpajakan
pengetahuan 1.468 .087 273 3.090 .013
Peraturan perpajakan
kualitas pelayanan 1.647 128 414 5.041 .060
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a. Dependent varible : kepatuhan wajib pajak kendaraan

b. Sumber: data diolah Output SPS5(2023)

Berdasarkantabel4.13 diperoleh nilaikoefisien untuk variabel sosialisasi
perpajakan sebesar -0,618, pengetahuan peraturan perpajakan sebesar 1,268 dan
kualitas pelayana sebesar 1,647. Dari perhitungan regresi linear berganda dengan

menggunakan program SPSS statistik 25 maka didapatkan sebagai berikut:

Y =9.516 + .618 +1.468 + 1.647 +¢
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Konstanta memiliki nilai -9.516 dapat diartikan bahwa konstannta naik satu
(1) maka nilai konstanta akan mengalami penurunan sebesar -9.516 dengan syarat
variabel lainnya tetap.

Variabel Sosialisasi Perpajakan memiliki nilai -0.618 dapat diartikan bahwa
sosialisasi perpajakan akan mengalami penurunan sebesar-0,618 dengan syarat
variabel lainnya tetap. Pengaruh yang ditimbulkan adalah berpengaruh tetapi tidak
signifikan berarti bahwa semakin besar sosialisasi perpajakan maka akan
mencerminkan semakin meningkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Variabel Pengetahuan Peraturan perpajakan memiliki nilai 1.468 dapat
diartikan bahwa nilai pengetahuan peraturan perpajakan naik satu (1) maka
kepatuhan wajib pajak kendaraan mengalami kenaikan sebesar 1.468 dengan
syarat variabel lainnya tetap. Pengaruh yang ditimbulkan adalah positif yang
berarti bahwa semakin besar pengetahuan peraturan perpajakan maka akan

mencerminkan maximalnya kepatuhan wajib pajak kendaraan .
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Variabel Kualitas Pelayanan memiliki nilai 1.647 dapat diartikan bahwa
kualitas pelayanan naik satu (1) maka kepatuhan wajib pajak kendaraan akan
mengalami kenaikan sebesar 1.647 dengan syarat variabel lainnya tetap. Pengaruh
yang timbul adalah positif yang artinya bahwa semakin besar kualitas pelayanan
maka akan mencerminkan maximalnya kepatuhan wajib pajak kendaraan.

4.8 Uji Hipotesis
4.8.1 Uji Koefisien Determinasi R2

Menurut Bahri (2018), keofisien determinan (R2) bertujuan untuk
mengetahui proporsi pengaruh semua variabel independen terhadap variabel
dependen atau kapasitas model untuk menjelaskan variasi variabel independen
terhadap variabeldependen. Nilaikoefisien determinasiantara 0dan 1, hasil

keofisien determinasi (R2) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14

Uji Determinasi R2

Model SummaryID
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 673° 453 436 2.15098

a. Predictors: (constant), kualitas pelayanan, pengetahuan peraturan perpajakan,
dan sosialisasi perpajakan

b. Dependent variable: kepatuhan wajib pajak kendaraan

Sumber : Data diolah Output SPSS (2023)

Keofisien determinasi ditunjukkan pada tabel 4.14 yang menampilkan

tampilan output dari model ringkasan SPSS. Nilai R2 (R square) menunjukkan
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bahwa 0453 yang berarti bahwa model regresi dapat menjelaskan 453% var@si

dependen kepatuhan wajib pajak kendaraan.

4.8.2

Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistic F)

Uji F, juga dikenal sebagai pengujian simultan, digunakan untuk melihat

apaka h varmbel dependen, kepat uhanwajb pajak, secara signifikan dipengawhi

oleh semua wvariabel independen dalam model regresi. Tabel tersebut
menampilkan has iluj F.
Tabel 4.15
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 367.396 3 122.465 | 26.469 .000P
Residual 444164 96 4.627
Total 811.560 99

a. Dependen variable: kepatuhan wajib pajak kendaraan

b. Predictors: (constant), kualitas pelayanan, pengetahuan peraturan perpajakan,

dan sosialisasi perpajakan
Sumber : Data diolah Output SPSS (2023)

Has 1 ANOVA atauyi F dtunjukkan pada table4.15 dan F hitung adabh

26.469 dengan tingkat signifikan 0,000. Terlihat bahwa nilai signifikansi tersebut

lebih kecil dari 0,05. Ha lini menunjukkan adanya pengaruh Variabel Sosialisasi

Perpajakan, Pengetahuan Peraturan Perpajakan dan Kualitas Pelayanan terhadap

kepatuhan wajib pajak kendaraan. Seperti pada yang ditunjukkan oleh hasil uji F

(regresi simultan) dalam penelitian ini.
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4.8.3 Uji Signifikasi (Uji t)
yji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

varmnbel penjelas(independen) secara individual dalam menerangkan variasi

var mbel dpenden (Ghozali,2013). Has 1 dapat dihat pada tableberikut:

Tabd 416
Hasi | Ujit
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 9.516 6.019 1.581 117
Sosalisasi -.618 .048 .288 -.222 .360
Perpajakan
pengetahuan 1.468 .087 273 3.090 013
Peraturan perpajakan
kualtas pelayanan 1.647 128 414 5.041 .060

c. Dependent variable : kepatuhan wajib pajak kendaraan

Sumber : Data Diolah Output SPSS (2023)

Uji statistic t digunakan untuk melihat seberapa besarnya masing- nasing
variabel penjelasindependen membantu menjelaskan variasi dalam variabel
dependen. Setiap var mbel bebas tunggal diberi p-value (nikhi probabilitas) dengan
tara f signifikansinya 1% (0,01), 5% (0,05), dari0% (0,1) untuk menentukan
signifikansinya. Keofisien regresi dikatakan signifikansi jikanilaisignifikansinya
lebih besar dari 0,01, 0,05 atau 0,10. Berikut adalah kesimpulan yang dapat
diambil dari hasil pengujian hipotesis parsial yang disajikan pada tabel4.16

diatas:

1. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
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Variabel Sosialisasi Perpajakan memiliki nilai signifikansi 0,360 < 0,05 (tidak
signifikan) dan nilai t-tabel -0,222 dari nilai keofisien -0,618 (negatif), menurut
penguji. Akibatnya hipotesis | diterima, hal ini menunjukkan bahwakepatuhan
wajib pajak yang diterima dipengaruhi karena meningkat tetapi tidak

signifikan variebel Sosilisasi Perpajakan.

2. Pengaruh Pengetahuan Peraturan Perpajakan Terhadap Kepatuhan wajib pajak

kendaraan

Hipotesis 2 diterima karena variabel pengetahuan peraturan perpajakan
memiliki nilai signifikansisebesar 0,013 <0,05 (signifikan) dan nilai t-tabel
sebesar 3,090 dari nilai keofisien sebesar 1,468 (positif). Hal ini menunjukkan
bahwa kepatuhan wajib pajak yang diterima meningkat secara signifikan oleh

pengetahuan peraturan perpajakan.

3. Pengaruh Kualitas Pelbyanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan

Variabel Kualitas Pelayanan memiliki nilai signifikansi 0,060 < 0,05 dan nilai
t-tabel sebesar 5,041 berdasarkan nilaikeofisien sebesar 1,647 (positif). Hal ini
menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak kendaraan yang diterima

meningkat secara signifikan oleh kualitas pelayanan.

Pembahasan

Penelitian ini melihat bagaimana Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan
Peraturan Perpajakan dan Kualitas Pelayanan mempengaruhi kepatuhan wajib

pajak kendaraan yang melakukan kewajiban membayar pajak (Kantor Pelayanan
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Samsat Banyuasin). Temuan dari pengujian berbasis SPSS akan dibahas dalam

paragraph berikut.

4.8.4 Sosialisasi Perpajakan Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak kendaraan

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, pengaruh Sosialisasi
Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan yang ditunjukkan pada
tabel 4.13 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,360 yang lebih besar darialpha
0,05 (tidak signifikan) dan nilai keofisien regresi sebesar -0,618(negatif). Nilai ini
menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor akan tetapi tidak signifikan . hal ini menunjukkan
bahwa semakin banyak sosialisasi perpajakan dilakukan maka semakin meningkat

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Analisis statistic independent sample t-test yang dilakukan dengan SPSS
menunjukkan ada pengaruh tetapi tidak signifikan variabel Sosialisasi Perpajakan
terhadap Kepatuhan wajib pajak kendaraan, hasil hipotesis pertama adalah
sosialisasi perpajakan (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan yang
me lakukan kewajiban membayar pajak di Kantor Pelayanan Pajak Samsat

Banyuasin.

Berdasarkan tabel 4.7 persepsi responden terhadap Sosialisasi Perpajakan
yang menguntungkan bagikepatuhan wajib pajak kendaraan yang melakukan
kewajiban membayar pajak. hal ini ditunjukkan dengan fakta bahwa skor jawaban

4 yang rata-rata 343% pada pertanyaan X1P4 berisi mayoritas responden. Wajib
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pajak menerima dan mendapatkan sosialisasi perpajakan yang diadakan oleh
fiskus hal ini yang membuat responden mengetahui berita terbaru tentang

perpajakan khusus nya pajak kendaraan bermotor.

Syahfitri (2020) menunjukkan sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Sedangkan Juliantari (2020)
menyimpulkan hal yang berbeda pada penelitian nya tentang sosialisasi
perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor.

Temuan ini sejalan dengan Juliantari (2020) yang menyatakan bahwa
sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor.

4.8.5 Pengetahuan Peraturan Perpajakan Berpengaruh Positif Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan

Nilaisignifikan variabel Pengetahuan Peraturan Perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan sebesar 0,013 lebih rendah darialpha 0,05
(signifikan) dan keofisien regresi sebesar 1,468(positif) berdasarkan hasil uji
regresi linear berganda, seperti terlihat pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa
Pengetahuan Peraturan Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib

pajak kendaraan.

Analisis statistik independent sample t-test yang dilakukan menggunakan
SPSS memperlihatkan bahwamasih adaimbas positif signifikan antaravariabel

Pengetahuan Peraturan Perpajakan terhadap kepatuhan harus pajak. Hipotesis
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kedua adalah Pengetahuan Peraturan Perpajakan (X1) terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor yang melakukan kewajiban membayar pajak di Kantor
Pelayanan Samsat Banyuasin tahun 2023. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil

statistik.

Berdasarkantabel 4.8 persepsiresponden terhadap Pengetahuan Peraturan
Perpajakan sebagian besar terdapat pada skor jawaban 3 dengan rata-rata 3,95%
pada butir pertanyaan X2.P3 menunjukkan bahwa hal tersebut juga bermanfaat
bagi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang melalukan kewajiban
membayar pajak . kepatuhan wajib pajak kendaraanakan sangat mempengaruhi
penerimaan pajak, karena pada dasarnya jika kepatuhan para wajib pajak
meningkat maka secara tidak langsung juga dapat meningkatkan penerimaan
negara dari sektor perpajakan Rumiyatun (2017). Pengetahuan Peraturan
Perpajakan dapat membantu wajib pajak lebih mengetahui arti pajak dan
kewajibannya sebagai warga negara, sehingga pembayaran pajak lebih mudah dan

lebih cepat.

Rachmawati (2019) menyatakan bahwa adanya pengaruh Pengetahuan
Peraturan Perpajakan terhadap kepatuhan membayar pajak. Temuan penelitian ini

sejalan.

4.8.6 Kualitas Pelayanan Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib

Pajaka Kendaraan

Hasil uji regresi linear berganda, tabel 4.13 menunjukkan bahwa pengaruh

Kualitas Pelbyanan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan memiliki nilai
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signifikansi sebesar 0,060 lebih rendah dari alpha 0,05 (signifikan) dan memiliki
keofisien regresi positif sebesar 1,647. Nilai ini, kepatuhan wajib pajak kendaraan

berpengaruh signifikan oleh Kualitas Pelayanan.

Kualitas Pelayanan (Xs) terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan yang
melakukan kewajiban membayar pajak di Kantor Pelayanan Samsat Banyuasin
tahun 2023 merupakan hasil hipotesis ketiga. Analisis statistik independent
sample t-test yang dilakukan dengan SPSS menunjukkan bahwa kepatuhan wajib

pajak kendaraan meningkat secara signifikan oleh variabel Kualitas Pelayanan.

Berdasarkan tabel 4.9 persepsi Kualitas Pelayanan responden terhadap
kepatuhan wajib pajak sebagian besar terdapat padaskor jawaban 3 dengan rata-
rata 3,89% pada pertanyaan Xs.P3. ini menunjukkan persepsi responden tentang
kualitas pelayanan juga positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor yang melakukan kewajiban membayar pajak.

Gustiani (2018) menyatakan Kualitas Pelayanan berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor . dan penelitian Gregoriani
(2020) menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Temuan penelitian ini sejalan dengan

kedua penelitian tersebut.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana fungsi Sosialisasi Perpajakan,
Pengetahuan Peraturan Perpajakan dan Kualitas Pelayanan . wajib pajak
kendaraan bermotor ini bergerak di bidang pajak retribusi dimana wajib pajak
harus membayar kewajiban atas harta nya di Kantor Pelayanan Pajak Samsat
Banyuasin tahun 2023 menjadi subjek penelitian ini. Ini kesimpulan yang dapat

dambil dari analisis data dan temuan penelitian ini:

1. Sosmlisasi Perpajakan dalam beberapakasus, ada dampak berpengaruh tidak
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan yang melakukan
pembayaran pajak. Hal ini dibuktikan oleh uji yang diperoleh dengan sistem
Sosialisasi Perpajakan. Halini merupakan nilaisignifikansi sebesar 0,360 >

005 (tdak signifikan) dengan nilai t tabel sebesar -0,222.

2. Pengetahuan Peraturan Perpajakan dalam beberapa kasus, hal ini dapat
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan yang melakukan kewajiban me mbayar pajak. Hal ini telah
dibuktikan pada pengujian Pengetahuan Peraturan Perpajakan yang
menunjukkan skor signifikan 0,013 < 0,05 (signifikan) dengan nilait tabel

sebesar 3,090.

3. Kualitas Pelayanan dalam beberapa kasus, memberikan dampak yang positif

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang
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melakukan kewajiban membayar pajak. Hal ini dibuktikan pada pengujian
Kualitas Pelayanan yang menunjukkan skor signifikansi 0,060 < 0,05

(signifikan) dengan nilai ttabel 5,041.

5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat dibuat berdasarkan kesimpulan dari hasil

penelitian ini adalah:

1. Pada pihak DISPENDA, kedepannya perlu banyak melakukan sosialisasi
perpajakan mengenai peraturan pajak kendaraan bermotor tata cara
pembayaran yang telah lebih canggih dan lebih banyak melakukan
sosialisasi tentang pajak retribusi ke instansi atau sekolah karena
kendaraan bermotor juga banyak dipakai oleh anak sekolah. supaya tidak
banyak terjadikecelakaan di jalan. Hal'ini harus aparat maupundinas

tertentu yang telh di tugaskan untuk melakukan sosialisasi perpajakan.

2. Diharapkan Kantor Pelayanan Pajak Samsat Banyuasin melakukan
sosialisasi melalui seminar tentang pentingnyamenumbuhkan kepatuhan
pajak. Sehingga pengetahuan Peraturan Perpajakan lebih bisa di pahami
oleh wajib pajak , karena hal nya manfaat dan peran pajak dalam
pembangunan nasional memang sangat penting dari pajak kota maupun
daerah kabupaten. Karena dengan sosialisasi perpajakan memudahkan
wajib pajak mengetahui undang-undang perpajakan serta meningkatkan

kesadaran wajib pajak.
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3. Kualita Pelayanan pada Kantor Pelayanan Samsat Banyuasin

meningkatkan kualitas dalam pelayanan yang diberikan kepadawajib
pajakdengan nelayani dengan rama tanm dan selalu

memberikan sa n maupu n masukan yang baik

tentangperpajakan kepada wajb pajak

4. Bagi parapenelitian selanjutnya, kiranyadapat meneliti variabel lainnya
akanmempengar uhi tingkat kesadaran wgib pajakkendaraa n
idampenjelasan tentangnekansme melakuka n Sosnlsasi Perpajaka n.
Diantaranya fungsi pelayanan, ada nya sanksi denda,

undang-undang perpajaka n serta var iabel berbeda yang

mampu memp engar uhi tingk at

87



DAFTARPUSTAKA

Anmri, Hairul, and Diah Intan Syahfitri. "Pengaruh Pengetahuan Perpajakan,
Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Pajak dan Sanksi Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan
bermotor di Kabupaten Sumbawa.” Journal of Accounting,
Finance, and Auditing 2.02 (2020): 108-118.

Masur, Gregoriani Chinantia, and Yuliastuti Rahayu. "Pengaruh Kesadaran Wajib
Pajak, Kualitas Pelayanan Dan Sanksi Perpajakan Terhadap
Kepatuhan wajib Pajak Kendaraan Bermotor.” Jurnal Ilmu dan
Riset Akuntansi (JIRA) 9.3 (2020).

Widajantie, Tituk Diah, and Saiful Anwar. "Pengaruh Program Pemutihan Pajak
Kendaraan Bermotor, Kesadaran Wajib Pajak, Sosialisasi Pajak,
Dan Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor (Studi Pada Kantor Bersama Samsat Surabaya
Selatan).” Behavioral Accounting Journal 3.2 (2020): 129-143.

Wardani, D.K., dan Rumiyatun. (2019). Pengaruh Pengetahuan Wajib
Pajak,Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak Kendaraan Bermotor,
dan SistemSamsat Drive Thru Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor(Studi Kasus WP PKB rodaempat di Sa msat
Drive Thru Bantul). JurnalAkuntansi, Vol.5No. 1.

Damayanti, Wa Ode Rahmi, Nurmaluri, Sitti &Awaluddin, Ishak. 2017. Pengaruh

Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Wajib Pajak Terhadap

88



Kepatuhan Membayar Pajak Kendaraan Bermotor Studi Pada

Kantor Samsat Kendari(2)2(Online)http:/ojs.uho.ac.id.

Rizky Pratama, and Widyanti Yeni. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak,
Pengetahuan Pajak, Sanksi Perpajakandan Akuntabilitas
Pelayanan Publik Pada Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor Di Provinsi Sumatera Selatan. Diss. Universitas Bina
Darma, 2019.

Pebrina, Rizky, and Amir Hidayatulloh. "Pengaruh penerapan e-spt, pemahaman
peraturan perpajakan, sanksi perpajakan, dan kualitas pelayanan
terhadap kepatuhan wajib pajak.” Jurnal llmiah Ekonomi Dan
Bisnis 17.1 (2020): 1-8.

Safitri, Devi dan Sem Paulus Silalahi. (2020). Pengaruh Kualitas Pelayanan
Fiskus,Pemahaman Peraturan Perpajakan Dan Penerapan Sistem E-
filling TerhadapKepatuhan Wajib Pajak: Sosialisasi Perpajakan
Sebagai Pemoderasi. JurnalAkuntansi dan Pajak, 20(2), 2020, 145-
153. ISSN: 1412-629X.

Sanusi, Anwar (2011). Metodologi Penelitian Bisnis. Malang: Salemba Empat

Sari Herin Arlinda Yonita, Makaryanawati, and Ferby Mutia Edwy
(2020).“Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Realisasi Penerimaan
Pajak DenganKepatuhan Wajib Pajak Sebagai Variabel
Intervening.” Owner (Riset danJurnal Akuntansi) 4(2): 603.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:

Alfabeta

89


http://ojs.uho.ac.id/

Ghozali, Imam (2018).Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS
25. Badan Penerbit Universitas Diponegoro: Semarang.

Yulianti, Lita Novia. "Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak,
dan Pemahaman Insentif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM pada masa Pandemi Covid-19." MANAJEMEN 2.1 (2022):

46-53.

90



LAMPIRAN



Lampiran 1 SK Pembimbing

92



Lampiran 2 Surat Balasan Perusahaan

93



Lampiran 3 Lembar Konsultasi Proposal Skripsi

94



95



Lampiran 4 Lembar Konsultasi Skripsi atau Karya Akhir

96



97



Lampiran 5 Formulir Perbaikan Ujian Proposal

i 22

eaen
SIS

snwana

Y

98



Lampiran 6 SK Lulus Ujian Proposal

99



Lampiran 7 Formulir Perbaikan Komprehensif

100



Lampiran 8 SK Lulus Ujian Komprehensif

101



Lampiran 9 Formulir ACC Judul

102



Lampiran 10 Formulir Penggantian Judul

103



Lampiran 11 Formulir Kelayakan Penjilitan (Point Check)

104



Lampiran 12 Bukti ACC Artikel

105



Lampiran Bukti ACC Tumitin Artikel

Lampiran 14 Bukti ACC Tumnitin Skripsi

106



Lampim 15 Pembagian Kuesioner

107



108






Owner: Riset & Jurnal Akuntansi

e —ISSN : 2548-9224 | p—ISSN : 2548-7507 O W n e r
Volume xx Nomor xx, Bulan Tahun RSET & JURNAL AKUNTANS|
DOI : https://doi.org/10.33395/o0wner. XxxX. XXX

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan
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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the effect of motor vehicle tax compliance. In
his research, the authors studied " The Influence of Tax Socialization, Knowledge of Tax
Regulations and Service Quality on Motor Vehicle Taxpayer Compliance in the
Banyuasin Region™ who make vehicle tax payments. the object used in this study is the
Banyuasin Samsat tax service office. it is known that the number of vehicle taxpayers is
3,164 samples in this study using the non-probability sampling method with 100
respondents from motor vehicle taxpayers at the Banyuasin Samsat Service Office in
2023. The data used is primary data through a questionnaire containing respondents’
answers using the Likert method. Data analysis used in this study is multiple linear
regression analysis. Meanwhile, based on the F test, it can be concluded that tax
socialization has a negative effect on motor vehicle taxpayer compliance, while
knowledge of tax regulations has a positive effect on metor vehicle taxpayer compliance,
as well as service quality has a positive effect on motor vehicle taxpayer compliance. This
shows that the independent variables together are able to explain the dependent variable.

Keywords: Tax Dissemination, Knowledge of Tax Regulations, Quality of Service and
Compliance of Vehicle Taxpayers.

PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber pendapatan Negara atau (APBN) Anggaran Pendapatan
Belanja Negara yang paling besar dari sumber informasi kemenkeu.go.id pada tahun
2020, pajak menyumbang sebesar Rp 1.865,7 Triliun dari total Rp 2.233,2 Triliun
Pendapatan Negara. Dari pendapatan itulah pemerintah dapat menjalankan keperluan
operasional rumah tangga pemerintah untuk membangun Negara yang kita nikmati
seperti membangun infrastruktur, energi dan membayar gaji para pegawai negeri sipil,
tentara, polisi dan masih banyak lagi. Itu semua tak lepas dari wajib pajak yang
membayarkan pajak nya kepada pemerintah

Pajak menurut undang-undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang perubahan sila
keempat yang berbunyi pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada negara yang terutang
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk kepentingan
negara bagi sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat.

Pajak kendaraan bermotor (PKB) adalah pajak atas kepemilikan dan penguasaan
kendaraan bermotor . kendaraan bermotor adalah semua kendaraan beroda serta
gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan darat, dan digerakan oleh peralatan
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teknik berupa motor atau lainnya. Hal ini dikarenakan pertumbuhan kendaraan bermotor
di indonesia mengalami peningkatan karena masyarakat lebih menggunakan kendaraan
pribadi dari pada kendaraan umum saat menjalankan aktivitas dan juga disebabkan bahwa
masyarakat mudah memperoleh kendaraan bermotor dengan melakukan kredit yang
diberikan oleh dealer kepada masyarakat.

Kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor akan sangat mempengaruhi penerimaan
pajak karena pada dasarnya jika kepatuhan para wajib pajak meningkat maka secara tidak
langsung juga dapat meningkatkan penerimaan negara dari sektor perpajakan Rumiyatun
(2019). Kepatuhan wajib pajak kendaraan menjadi masalah yang sangat penting , dalam
penerimaan pajak, karena jika pajak yang diperoleh oleh negara tidak mencapai nilai
yang ditargetkan, maka secara tidak langsung juga dapat mempengaruhi dan menghambat
pembangunan negara.

Tabel. 1.1
PENERIMAAN PAJAK TARGET DAN REALISASI
YANG TERDAFTAR DI SAMSAT BANYUASIN

Tahun | Jumlah target yang terdaftar | Jumlah Realisasi Rasio keuangan
pajak PKB pajak PKB anggaran (%)
2019 44.207.294 51.916.509.641 117,44%
2020 45.000.000 43.235.856.273 73,38%
2021 43.449.700 47.804.310.270 74,16%

Dari data di atas bahwa realisasi perpajakan mengalami penurunan pada tahun 2020
terlihat target sebesar 45.000.000 dengan realisasi 43.235.856.273 sehingga hasil
pencapaian nya hanya 73,38% wajib pajak kendaraan bermotor yang membayar pajak
pada tahun 2020, maka dari itu harus ada upaya yang dilakukan oleh samsat Banyuasin
guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak, dengan memberikan sosialisasi perpajakan
kepada masyarakat mengenai pajak kendaraan. Selain itu, Samsat Banyuasin harus
meningkatkan kualitas aparat pajak yang jujur dan ramah sehingga mudah bagi wajib
pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan.

Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang dilakukan Hairul (2020) vaitu
pengaruh pengetahuan perpajakan sosialisasi perpajakan kesadaran perpajakan dan sanksi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di
kabupaten Sumbawa tetapi, terdapat perbedaan dengan penelitian tersebut atau penelitian
terdahulu. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu yaitu terletak pada
objeknya dan penelitian ini menganti satu variabel dari penelitian Gregoriani (2020) yaitu
Kualitas Pelayanan.Motivasi yang melandasi penelitian ini yaitu tentang variabel-variabel
yang mempengaruhi kepatuhanwajib pajak kendaraan bermotor da la m kantor pelayanan
Samsat Banyuasin.

STUDI LITERATUR
Teori Perilaku Terencana (Teori Theory of Planned Behavior)

Teori perilaku terencana adalah perilaku yang ditimbulkan oleh individu muncul
karena adanya niat untuk berperilaku. Sedangkan munculnya niat untuk berperilaku
ditentukan oleh tiga faktor yang dikutip Mustika (2019), yaitu:

1. Keyakinan Perilaku (Behavior Belief)
Keyakinan perilaku merupakan keyakinan individu akan hasil dari suatu perilaku dan
evaluasi atas hasil tersebut.

2. Keyakinan Normatif (Normative Belief)
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Keyakinan normatif tentang harapan normatif orong lain dan motivasi untuk
memenuhi harapan tersebt.
3. Keyakinan kontrol (Control Belief)
Keyakinan kontrol merupakan keberadaan hal-hal yang mendukung atau menghambat
perilaku yang akan ditampilkan dan persepsi tentang seberapa hal-hal yang
mendukung dan menghambat perilakunnya.
Penelitian ini berkaitan dengan teori perilaku terencana ini untuk menjelaskan perilaku
patuh wajib pajak dalam memenuhi kewajiban membayar pajak. Motivasi dari dalam diri
wajib pajak dapat ditingkatkan dengan adanya sosialisasi perpajakan untuk menambah
kesadaran perpajakan , adanya kualitas pelayanan sehingga dapat memaksimalkan
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban membayar pajak.

Pajak Kendaraan Bermotor

Waluyo (2017) pajak kendaraan bermotor (PKB) adalah pajak atas kepemilikan atau
penguasaan kendaraan bermotor (kendaraan beroda dua atau lebih beserta gandengnya
yang digunakan di semua Jenis jalan darat maupun air yang digerakkan oleh peralatan
teknik berupa motor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber
daya energy tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan,
termasuk alat-alat besar yang bergerak

Kepatuhan Wajib Pajak

Rahayu (2017), mengatakan kepatuhan perpajakan merupakan ketaatan wajib pajak

dalam melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku. Wajib pajak yang patuh adalah

wajib pajak yang taat memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Menurut Rahayu (2020) berdasarkan peraturan menteri keuangan

Nomor 74/PMK.03/2012, Wajib pajak masuk dalam kategori wajib pajak patuh apabila

memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Tepat waktu dalam menyampaikan surat pemberitahuan dalam 3 tahun terakhir.

2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali tunggakan yang
memperoleh izin untuk mengangsur atau penundaan pembayaran.

3. Laporan keuangan di audit dalam bidang perpajakan atau lembaga pengawasan
keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa pengecualian 3 tahun berturut-
turut.

4. Tidak pernah di pidana dalam bidang perpajakan berdasarkan putusan pengadilan
yang telah mempunyai kekuatan hukum 5 tahun terakhir.

Sosialisasi Perpajakan

Sosialisasi perpajakan adalah cara yang berasal dari konduktor pajak dalam
menyampaikan suatu informasi mengenai aturan serta hal terkait pajak agar para wajib
pajak kendaraan atau pribadi mematuhinya. Yulianti (2022) . diberikannya sosialisasi
terkait pajak bertujuan dalam pelaksanaan pembayaran para wajib pajak sudah
mengetahui cara melakukan pembayaran sesuai dengan ketentuan yang ada.kesadaran
patuh pajak akan meningkatkan dengan diberikannya sosialisasi ini.

Pengetahuan Perpajakan

Pengetahuan dapat diartikan sebagaisuatu hasil dari pikiran kita sehingga yang awalnya
tidak tahu dapat menjadi tahu. Pengetahuan pajak yang disebutkan dalam Sari (2017)
didefinisikan sebagai sebuah informasi dalam hal perpajakan yang dipergunakan oleh
wajib pajak menjadi landasan atau patokan untuk bertindak, melakukan pengambilan
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keputusanserta untuk melakukan perencanaantertentu berkaitandengan pemenuhan
kewajiban atau pemerolehan hak perpajakan. Menurut putra (2019) pengetahuan
pengetahuan perpajakan terbagi menjadi 3 yaitu:

1. Pengetahuan sehubungan dengan ketentuan umum dan tatacara perpajakan.

2. Pengetahuan sehubungan dengan sistem perpajakan.

3. Pengetahuan sehubungan dengan fungsi perpajakan.

Kualitas Pelayanan Perpajakan

Amir (2020), mengatakan Kualitas Pelayana merupakan salah satu cara yang dilakukan

pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya.

Sehingga petugas pajak diharapkan memiliki kompetensi yang baik terkait dengan segala

hal yang berhubungan dengan perpajakan. Iwan (2019)mengatakan bahwa terdapat lima

indikator penentu kualitas pelayanan sebagai berikut:

1. Keandalan , merupakan kemampuan untuk memberikan jasa seperti yang dijanjikan
dengan akuray dan terpercaya sesuai yang diharapkan wajib pajak.

2. Ketanggapan, adalah kemampuan untuk membantu dan memberikan pelayanan yang
sebaik mungkin kepada pengguna.

3. Jaminan, merupakan pengetahuan karyawan dan kesopanan atau keramahan .

4. Empati, merupakan perhatian tulus, caring (kepedulian) yang diberikan kepada
wajib pajak.

5. Bukti langsung, di definisikan sebagai penampilan fasilitas fisik, peralatan, personal
dan alat komunikasi.

Paradigma Penelitian

Hi(+) —3
Kepatuhan Perpajakan

Sosialisasi Perpajakan

Pengetahuan peraturan Ha(+) —4

Kualitas Pelayanan
Perpajakan

Hs (+)

Sumber:Data diolah

Pengembangan hipotesis

H1 Sosialisasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor.

H2 Pengetahuan Peraturan Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor.

Hs Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor.

METODE
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ialah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang berorientasi pada hasil yang dilakukan dengan
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menggunakan prosedur statistik atau cara lain secara kuantitatif pengukuran. (Tersiana,
2018).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak kendaraan bermotor tahun 2021 yang
berjumlah 3.164. sampel dalam penelitian ini mengunakan metode non-probability
sampling yaitu teknik pengambilan sampel tidak memberi peluang atau kesempatan yang
sama bagi setiap unsur anggota untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sugiyono(2017).
Jumlah pengambilan sampel mengunakan rumus Solvin dengan sampel 100 responden
dari wajib pajak kendaraan bermotor.

Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Dan data diolah mengunakan bantuan alat soffware yaitu SPSS (statistic
product and services solution) versi 25.0. Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk
memberikan informasi secara jelas,tepat dan benar dengan cara peneliti meringkas
informasi tersebut. Dan juga bertujuan untuk mengambarkan variabel-variabel yang
digambarkan adalah kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor variabel dependen,
sedangkan variabel independen meliputi sosialisasi perpajakan, pengetahuan peraturan
perpajakan dan kualitas pelayanan. Analisis tersebut dilakukan dengan melihat tabel
deskriptif yang menunjukkan hasil pengukuran rata-rata (mean), standar deviasi, dan
maksimum- minimum. (Andriani ,2018).

Analisis regresi linear berganda merupakan hubungan antar variabel terikat dengan
variabel bebas. Untuk mengetahui kenaikan atau penurunan nilai dari suatu variabel dapat
menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis ini digunakan untuk mengukur
ada atau tidak adanya hubungan antar sosialisasi perpajakan, pengetahuan peraturan
perpajakan dan kualitas pelayanan sebagai variabel independen terhadap kepatuhan wa jib
pajak kendaraan bermotor sebagai variabel dependen.

HASIL
Tabel 1 Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Devation
Sosalisasi Perpajakan | 100 12.00 20.00 | 16.9300 1.80490
Pengetahuan Peraturan 100 16.00 32.00 | 24.6900 3.42803
Perpajakan
Kualitas Pelayanan 100 13.00 25.00 | 21.2900 2.20328
Kepatuhan Wajib 100 17.00 30.00 | 24.5700 2.64099
Pajak Bermotor
Valid N (listwise) 100

Nilairata-rata adalah 24.5700, standard deviasi 2,64099 dan nilai minimum adalah 17.00
dari 100 sampel data kepatuhanwajib pajak kendaraan bermotor (Y). seperti terlihat pada
tabel 1.1 di atas hal ini menunjukkan bahwa rata-rata lebih besar dari nilai standard,
menghasilkan deviasi data yang rendah dan distribusi nilai yang merata.

Sosialisai Perpajakan (X1) memiliki nilai mean 16.9300, standard deviasi 1,80490
dan nilai minimum 12.00 dari 100 sampel. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata
Sosialisasi Perpajakan lebih tinggi dari nilai standard, menghasilkan dalam deviasi data
yang rendah. Nilaknilai tersebut kermudian didistribusikan secara merata.
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Diketahui bahwaPengetahuan Peraturan Perpajakan (X2) Memiliki nilai rata-rata
24.6900, standard deviasi 3,42803, nilai minimum 16.00 dan nilai maksimum 32.00 dari
100 sampel . Hal ini menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar dari standard deviasi
yang menghasilkan nilai spread yang sama dan deviasi yang rendah. Nilai-nilai tersebut
kemudian didistribusikan secara merata. Dari 100 sampel diketahui bahwaK ua litas
Pelayanan (X3) memiliki skor rata- rata 21.2900, standar deviasi 220328 skor minimum
13.00 danskor maksimum 25.00. hal ini menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar dari
standard nilai deviasi, yang menghasilkan nilaispread yang sama dan data deviasi yang
rendah. Nilai-nilai tersebut kemudian didistribusikan secara merata.

Tabel 2 Uji Koefisien Determinasi R2

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 73" 453 436 2.15098

a. Predictors: (constant), kualitas pelayanan, pengetahuan peraturan perpajakan, dan
sosalisasi perpajakan
b. Dependent variable: kepatuhan wajib pajak kendaraan
Keofisien determinasi ditunjukkan pada tabel 2 yang menampilkan tampilan output
dari model ringkasan SPSS. Nilai R2 (R square) menunjukkan bahwa 0,453 yang berarti
bahwa model regresi dapat menjelaskan 45,3% variasi dependen kepatuhan wajib pajak
kendaraan.

Tabel 3 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA"
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 367.396 3 122.465 | 26.469 | .000
Residual 444164 | 96 4.627
Total 811.560 | 99

a. Dependen variable: kepatuhan wajib pajak kendaraan
b. Predictors: (constant), kualitas pelayanan, pengetahuan peraturan perpajakan, dan
sosalisasi perpajakan

Hasil ANOVA atau ujiF ditunjukkan pada table 3 dan F hitung adalah 26.469
dengan tingkat signifikan 0,000. Terlihat bahwa nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh VariabelSosialisasiPerpajakan,
Pengetahuan Peraturan Perpajakan dan Kualitas Pelayanan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan. Seperti pada yang ditunjukkan oleh hasil uji F (regresi simultan) dalam
penelitian ini.

Tabel 4 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Hasil Uji t
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
| (Constant) -9.516 6.019 1.581 17
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Sosalisasi -.618 .048 .288 -.222 .360
Perpajakan

pengetahuan 1.468 .087 273 3.090 .013
Peraturan perpajakan

kualtas pelayanan 1.647 128 414 5.041 .060

a. Dependent varible : kepatuhan wajib pajak kendaraan
Dari perhitungan regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS statistik 25
maka didapatkan sebagai berikut:

Y =-9.516 +-.618 +1.468 + 1.647 +e

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Konstanta memiliki nilai -9.516 dapat diartikan bahwa konstannta naik satu (1)
maka nilai konstanta akan mengalami penurunan sebesar -9.516 dengan syarat variabel
lainnya tetap.

Variabel Sosialisasi Perpajakan memiliki nilai -0.618 dapat diartikan bahwa
sosialisasi perpajakan akan mengalami penurunan sebesar-0,618 dengan syarat variabel
lainnya tetap. Pengaruh yang ditimbulkan adalah negatif yang berarti bahwa semakn
besar sosialisasi perpajakan maka akan mencerminkan minimnya kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor.

Variabel Pengetahuan Peraturan perpajakan memiliki nilai 1.468 dapat diartikan
bahwa nilai pengetahuan peraturan perpajakan naik satu (1) maka kepatuhan wajib pajak
kendaraan mengalami kenaikan sebesar 1.468 dengan syarat variabel lainnya tetap.
Pengaruh yang ditimbulkan adalah positif yang berarti bahwa semakin besar pengetahuan
peraturan perpajakan maka akan mencerminkan maximalnya kepatuhan wajib pajak
kendaraan .

Variabel Kualitas Pelayanan memiliki nilai 1.647 dapat diartikan bahwa kualitas
pelayanan naik satu (1) maka kepatuhan wajib pajak kendaraan akan mengalami kenaikan
sebesar 1.647 dengan syarat variabel lainnya tetap. Pengaruh yang timbul adalah positif
yang artinya bahwa semakin besar kualitas pelayanan maka akan mencerminkan
maximalnya kepatuhan wajib pajak kendaraan.

Uji statistik t digunakan untuk melihat seberapabesarnya masing-masing variabel
penjelas independen membantu menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Setiap
variabel bebas tunggal diberi p-value (nilai probabilitas) dengan taraf signifikansinya 1%
(0,01), 5% (0,05), dan 10% (0,1) untuk menentukan signifikansinya. Keofisien regresi
dikatakan signifikansi jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,01, 0,05 atau 0,10.
Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pengujian hipotesis parsial yang
dsajikan pada tabel 4. Di atas:

1. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
Variabel Sosialisasi Perpajakan memiliki nilai signifikansi 0,360 < 0,05 (tidak
signifikan) dan nilai ttabel -0222 dari nilai keofisien -0618 (negatif), menurut penguiji.
Akibatnya hipotesis | ditolak, hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak yang
ditolak tidak dipengaruhi oleh varabel Sosialisasi Perpajakan. Berdasarkan hasil uji
regresi linear berganda, pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kendaraan yang ditunjukkan pada tabel 4 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,360 yang
lebih besar dari alpha0,05 (tdak signifikan) dan nilai keofisien regresi sebesar -
0,618(negatif). Nilai ini menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak kendaraan
berpengaruh negatif terhadap variabel Sosilisasi Perpajakan.
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2. Pengaruh Pengetahuan Peraturan Perpajakan Terhadap Kepatuhan wajib pajak
kendaraan

Hipotesis 2 diterima karena variabel pengetahuan peraturan perpajakan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,013 < 0,05 (signifikan) dan nilait-tabel sebesar 3,090 dari nilai
keofisien sebesar 1,468 (positif). Hal ini menunjukkan bahwakepatuhan wajib pajak
yang diterima meningkat secara signifikan oleh pengetahuan peraturan perpajakan. Nilai
signifikan variabel Pengetahuan Peraturan Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor sebesar 0,013 lebih rendah dari alpha 0,05 (signifikan) dan keofisien
regresi sebesar 1,468 (positif) berdasarkan hasil uji regresi linear berganda seperti dilihat
pada tabel 4 menunjukkan bahwa pengetahuan peraturan perpajakan berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan.

3. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Variabel Kualitas Pelayanan memiliki nilai signifikansi 0,060 < 0,05 dan nilai ttabel
sebesar 5041 berdasarkan nilai keofisien sebesar 1647 (positif). Hal ini menunjukkan
bahwa kepatuhan wajib pajak kendaraan yang dierima meningkat secara signifikan oleh
kualitas pelayanan. Hasil uji regresi linear berganda, tabel 4 menunjukkan bahwa
pengaruh Kualtas Pelhyanan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan memiliki nilai
sgnifikansi sebesar 0,060 lebih rendah dari alpha 0,05 (sgnifikan) dan memiliki
keofisien regresi positif sebesar 1,647. Nilai ini, kepatuhan wajib pajak kendaraan
berpengaruh signifikan oleh Kualitas Pelayanan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan bahwa variabel
Sosialisasi Perpajakan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor. Sedangkan Pengetahuan peraturan perpajakan dan kualitas pelayanan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
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